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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam tranliterasi ini sebagai dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

Ba B Be
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. Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik atas)
Jim J Je
C
. Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal V4 zet (dengan titik atas)
Ra R er
D)
. Zai Z zet
D)
Sin S es
e
. Syin S es dan ye
¥ y y Yy
Sad $ es (dengan titik di bawah)
°
A Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain oma terbalik (di atas)
. Ghain G ge
C
3 Fa F ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K ka
J Lam L el
- Mim M em
Nun N en
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Wau W we
J
A Ha H ha
Hamzah ‘ apostrof
s
Ya Y e
< y
B. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftrong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, tranliterasinya sebagai berikut.

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fatha A a
- Kasrah | i
-+ Dhammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Al adanu
' ; Fatha dan ya Au adanu




Contoh:

- K kataba

- e fa“ala

- e suila

- LX kaifa

- J haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf ,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
PR Fathah dan alif A a dan haris di atas
atau ya
" Kasrah dan ya I i dan garis di atas
..; Dhammah dan U u dan garis di atas
wau

Contoh:

- JG qala

- ) rama

- 4 qila

- Jsk yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliteras untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup



Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah “t”

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:

- JUbYI &3 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)5‘—1-5\ iwv\.«.“ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydidi)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

SN nazzala

al-birr

1
o
\S
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yg mengikuti dan dihubungkan dngan

tanpa sempang.
Contoh:
- YD ar-rajulu
- (;Ld\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- Jod al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Xii



Contoh:

SR ta’khuzu
0 3]

- e syai’un

- 33 an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertntu yg penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- S s s A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin /

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Lless 5 BEE A o~ Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
- UMJLJ\ <5 & 24\ Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin /
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- ('“"JM uﬁji\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yg dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

RO . Moi%
-

e Al Allaahu gaftirun rahim
SRS NP

-

Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

TRADISI KAWIN LARI DI DESA CENGAL KECAMATAN CENGAL
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Yoga Pratama
18421162

Pada umumnya pernikahan yang ada di Indonesia berawal dengan cara
calon mempelai pria dan wanita akan berbicara dan meminta persetujuan langsung
kepada wali calon mempelai wanita, namun di desa Cengal memiliki tradisi yang
berbeda yakni biasa disebut tarikan (kawin lari). Dari tradisi di desa Cengal tersebut
bagaimana proses kawin lari dan mengapa masyarakat melakukan praktik kawin
lari, kemudian bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik kawin lari di
desa Cengal tersebut. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan
dan praktik serta pandangan hukum Islam terhadap tradisi kawin lari yang ada di
desa Cengal.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
sosiologis. Secara keseluruhan penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan pengumpulan data berupa wawancara terhadap masyarakat di desa Cengal
sebagai data primer dan dokumentasi berupa hasil penelitian, jurnal dan karya
ilmiah lainnya sebagai data sekunder. Hasil penelitian ini diketahui proses kawin
lari yakni calon mempelai pria meminta calon mempelai wanita untuk pergi dari
rumah secara diam-diam tanpa sepengetahuan wali calon mempelai wanita, hal ini
dikarenakan beberapa faktor antara lain hubungan yang tidak direstui, mahar yang
terlalu tinggi, sudah melakukan hubungan intim sebelum menikah, tidak
tertahannya nafsu untuk segera menikah. Dari perspektif hukum Islam berdasarkan
tradisi tarikan (kawin lari) di desa Cengal bertentangan dengan perintah Allah SWT
dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Kata Kunci: Kawin Lari, Hukum Islam
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ABSTRAK

TRADISI KAWIN LARI DI DESA CENGAL KECAMATAN CENGAL
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

YOGA PRATAMA
18421162

In general, marriages in Indonesia begin with the way the prospective groom
and bride will speak and ask for direct approval from the guardian of the prospective
bride, but in Cengal village there is a different tradition which is commonly called
tutan (elopement). From the tradition in Cengal village, how is the process of
elopement and why people practice elopement, then what is the view of Islamic law
on the practice of elopement in Cengal village. This research was conducted to
determine the process of implementation and practice as well as the views of
Islamic law on the tradition of elopement in Cengal village. This study uses a
qualitative method with a sociological approach. Overall this research is a field
research with data and documentation in the form of research results, journal and
other scientific works as secondary data. The results of this study note that the
process of elopement is that the prospective groom asks the prospective bride to
leave the house secretly without the knowledge of the guardian of the prospective
bride, this is due to several factors, including unsanctioned relationships, too high
dowry, already having intercourse intimtebefore marriage, irresistible desire to get
married. From the perspective of Islamic law based on the tradition of attraction
(elopement) in Cengal contrary to the commands of Allah SWT in the qur’an and
Hadith.

Keywords: Elopement, Islamic Law
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Penulis mengucapkan banyak terimakasih karena telah memberikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalahan

Manusia diciptakan oleh Allah SWT, mahluk dua-dua yang tidak bisa hidup
sendiri, hanya saling membutuhkan pendampingnya. Mengenai ini karena
manusia tidak lebih dari berhubungan kepada Allah (hablum minallah) semata-
mata akan tetapi juga berhubungan kepada manusia (kablum minan-nasi), ketika
individu berhubungan baik kepada individu lainnya di antara konsekuensinya
manusia mempunyai hasrat suka satu sama lainnya sehingga memiliki naluri

untuk melaksanakan pernikahan.

Pernikahan di uraikan pada Undang-Undang Dasar No 1 Th 1974 bukan
cuma mengurus persoalan berhubungan perdata melulu, tetapi ketentuan itu
diangkat permulaan hukum yang sungguh-sungguh teguh kaitannya dengan hak-
hak permulaan sendiri semua manusia, makin kepada kehidupan masyarakat
umum sepatutnya sudah di tetapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945.
Kewajiban adapun terpendam dalam konstitusi berhubungan pada ketetapan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (1), pasal 20 ayat (1) serta pasal
29UUD 1945 tentang hak esensial untuk mengadakan ikatan pernikahan.
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 mencirikan pernikahan sebagai
hubungan lahir batin antara seorang pria serta wanita sebagai pasangan suami

istri yang bertekad membentuk keluarga yang bahagia serta abadi dalam cahaya



Tuhan yang Maha Esa.? Pernikahan merupakan impian semua manusia karena
pernikahan sesuatu yang sangat di anjurkan oleh sebab itu rasulullah Saw,

sebagaimana dalam hadistnya.

1055 Al prasy ) Sadl 80 35l 50 10 pit 3 RN 23 g
sty 8 0 el 416 ity

Dari Abdullah bin Mas 'ud ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada
kami, “hai para pemuda! Barang siapa di antara kamu sudah mampu kawin ,
maka kawinlah. Karena dia itu dapat menundukkan pandangan dan menjaga

kemaluan. Dan siapa yang belum mampu hendaklah dia berpuasa karena itu
dapat menahan (HR. Bukhari Muslim)®.

Karena melakukan nikah iyalah Sunnah dari semua nabi atau sesuatu
perilaku yang di praktekan nabi menjadi tauladan bagi umat di samping tuntutan
serta yang dibutuhkan manusia. Makanya maksud menikah, hendaklah termuat
niat untuk mengiringi nabi serta supaya mempunyai keturunan yang sholeh serta
sholehah sehingga mejadikan keluarga yang harmonis sakinah mawaddah

warahmah.

Al-Quran serupa menerangkan bahwa manusia dengan kebiasaan naluriah,

disisi memiliki harapan kepada anak keturunan, harta kekayaan serta lain-lain,

serupa halnya sungguh-sunggu suka akan lawan jenis. Untuk menciptakan

mengatasi persoalan yang

2 Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahim Fagih, 2017, Hukum Perkawinan Islam (cet. I)
(‘Yogyakarta: Gama Media), 10.

3 Shahih Bukhori, Shahi Al-Bukhori, (Kairo: Markas As-Sirah Wa Sunnah, 1411 H — 199
M), Hadis no. 4423



terbaik berkenaan ikatan manusia yang berlainan jenis , Islam memberikan
kemudahan untuk menjauhkan ummatnya kejalan yang tidak benar dengan
memberikan kehalalan bagi perempuan atau laki-laki kepada pasangannya

dengan sesuatu ketetapan yang harus dilalui, khususnya pernikahan.

Perihal dikatakan selaras dengan firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21 yang

bunyinya:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir . (Q.S. Ar-Rum: 21)*

kemudian Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 72, yang tersebut di
bawabh ini:
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" (Q.S. An-Nahl:72)°.

Sesuai dengan dua bagian, sangat mungkin dirasakan bahwa Islam tidak

mengizinkan penganut agama Islam untuk memilih hidup menyendiri . Akan

4 Tim Penerjemah Al-Qur’an UIL, Qur’an Karim Dan terjemahannArtinya
(‘Yogyakarta:Ull Press. 1991). Hal 721.
5 Ibid., 484



tetapi kebalikanya, Islam justru menyuruh pemeluk Islam melakukan perbuatan
nikah. Padahal maksud perkawinan yang dididik Islam bukan hanya untuk
melengkapi kesenangan lahiriah saja, karena dampak yang sama itu membuat
ikatan keluarga antar manusia untuk menjaga diri dari kesesatan, sebab
semuanya manusia mempunyai insting serta kecondongan hati kepada pasangan
sejenisnya yang menuju secara biologis di salurkan secara benar. Selain itu
tujuan perkawinan iyalah pitrah manusia iyalah memiliki pasangan, jadi orang
dibuat menjadi kaki tangan untuk menyelesaikan, mengisi serta menawarkan.
Penolakan adalah masalah yang membuat ketidakrataan dalam lingkungan
sehari-hari. Semua manusia berkeinginan membagi sesuatu bersama, ingin

memperoleh cinta serta mengalirkan cinta kepada pasangannya®.

Namun pada pernikah sering di jumpai berbagai permasalah, baik sebelum
atau sesudah pernikahan. Masalah tesebut ada kalanya datang dari keluarga
mempelai calon pria ataupun wanita dan pada masyarakat. Satu di antara
masalah sering terjadi iyalah menyangkut masalah akad nikah yang menjadi
hambatan di karenakan beberapa kasus dimana wali pria atau wanita tidak
memberikan restu dan haraga mahar yang di pinta terlalu mahal sehingga pihak
pria tidak mampu untuk memenuhi permintaan keluarga wanita. Terjadinya
beberapa kasus dikatakant sehingga terjadi praktek kawin lari sebuah cara untuk

mendapatkan persetujuan dari wali wanita.

® Kosim, 2019, Figh Munakahat | Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan

Keberadaannya dalam Politik Hukum Ketenegaraan Indonesia (cet I) (Depok: Rajawali Printing),

15.



Kawin lari berupa peristiwa lak-laki membawa lari wanita yang mau
dinikahi dengan persetujuan wanita yang mau dinikahi, untuk menjauhkan dia
dari aturan adat yang di anggap berlama-lama serta memakai pembiayaan terlalu

mahal (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1990).

Kawin lari iyalah perkawinan yang diadakan dengan dilakukan lari calon suami-

istri tidak dengan proses peminang formal serta tanpa pertunangan’.

Pernikahan dalam adat Desa Cengal dapat dilakukan dua acara yakni pria
mengajak keluarga besarnya bertamu baik-baik kepada orang tua wanita dengan
bertujuan melamar anaknya yang di sebut Datang Ngomong (lamaran). Namun
di Desa Cengal tidak sedikit pernikahan tanpa melalui lamaran yakni dengan
cara tanpa meminta restu orang tua terlebih dahulu yakni pria mengajak wanita
dengan membawa saksi baik kerabat terdekat atau teman sebayanya bertamu ke
rumah ketua RT setempat dengan tujuan meminta untuk Tarikan (kawin lari)
dengan memberikan jaminan berupa mahar yang di sepakati pria dan wanita.
Setelah kesepakatan selesai pria dan wanita menginap di rumah ketua RT selama
kesepakatan itu terjadi. Kemudian ketua RT menghubungi ayah ibu kandung
atau wali pihak wanita terlebih dahulu selanjutnya ketua RT juga menghubungi
ayah ibu kandung atau wali dari pihak pria, setelah menerima kabar dari ketua
RT bahwa anaknya Tarikan (Kawin lari). Setelah itu orang tua atau wali dari
pihak pria serta wanita wajib datang ke rumah ketua RT melakukan kesepakatan

apakah Tarikan itu diterima atau tidak oleh orang tua atau wali dari pihak wanita,

" Imam Sudiyat, 2000, Hukum Adat Seketsa Asas (cet ke-4) (Yogyakarta: Liberty), 113.



ketika lamaran tersebut diterima maka baru boleh pria dan wanita pulang

kerumah masing-masing dan melanjutkan jenjang pernikahan.

Kawin lari Desa Cengal sudah lumrah dilakukan menurut anak muda di
desa cengal sangatlah penting dilakukan karena untuk mendesak orang tua
memeberikan restu sehingga cepat dinikahkan. Berdasarkan pertimbangan
mengapa anak muda desa Cengal banyak melakukan sistem kawin lari di

karenakan.

Alasan primer.

1. Tidak sanggupnya pria membayar mahar yang di pintak orang tua
perempuan.

2. Ingin cepat-cepat nikah antara pria dan perempuan

3. Terjadinya pergaulan bebas menimbulkan terjadinya hamil sebelum
menikah.

4. Tidak boleh restu orang tua wanita, di karenakan pria tidak memiliki
harta yang banyak dan tidak sesuai kreteria orang tua perempuan.

Alasan sekunder.

1) Keinginan mempersingkat proses pernikahan karena tidak ada kejelasan
dari orang tua perempuan.

2) Perempuan ingin cepat-cepat punya suami di karenakan telah merasa

berada di usia yang cukup untuk menikah.



Keterangan yang penulis proleh dari ketua RT desa Cengal, banyaknya pasangan

yang melaksanakan praktik kawin lari sebagai berikut:

TAHUN JUMLAH
2016 30
2017 20
2018 20
2019 15
2020 15
TOTAL 100

Menurut latar belakang di atas, hingga penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian adapun kemudian di tuangkan dalam skripsi yang berjudul “
Tradisi Kawin Lari didesa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan

Komering Ilir Dalam Perspektif Hukum Islam”
. Rumusan Masalah.

Seperti ditunjukkan oleh penggambaran landasan yang telah dirujuk, penulis

membentuk masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pelaksanaan kawin lari serta faktor masyarakat Desa
Cengal melakukan praktik kawin lari?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik kawin lari pada

masyarakat Desa Cengal?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Peneliti

Tujuan yang ingin dicapai setelah eksplorasi ini selesai adalah

a. memaparkan proses pelaksanaan kawin lari yang dilakukan masyarakat
Desa Cengal.

b. Menguraikan variable yang melatar belakangi Tradisi kawin lari di
Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komeringgllir
Provinsi Sumatra Selatan.

¢. Untuk menguraikan Tradisi kawin lari Desa Cengal Kecamatan Cengal
Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatra Selatan menurut sudut
pandang syariat Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memajukan perkembangan
syariat Islam dengan praktik atau tradisi sosial yang berdekatan serta
selanjutnya menambah bahan pustaka bagi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta.

b. Secara praktis
1) Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah dalam menjaga tradisi-tradisi

sosial yang ada secara lokal sesuai dengan pedoman Adat Bersendi
Syara’, Syara’ Bersendi Kitabullah.
2) Mampu berkontribusi dalam kemajuan ilmu pengetahuan, khusunya di

bidang pengaturan perkawinan.



D. Sistematika Pembahasan.

Untuk menjadikan lebih mudah memahami isi penelitian ini, dibutuhkan
sistematika pembahasan. Dalam ulasan ini, pencipta menyusun menjadi lima

bagian yang terdiri dari beberapa sub-bagian sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu pada permulaan pendahuluan mengenai memuat uraian
perihal Latar Belakang masalah, Tujuan Penelitian serta manfaat Penelitian serta

sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu Kajian Pustaka adapun memuat uraian perihal Tinjauan
umum tentang perkawinan terhadap penelitian terdahulu, ‘Urf, perkawinan
sesuai dengan Hukum Islam, Perkawinan sesuai dengan Undang-Undang No. 1

tahun 1974, Perkawinan sesuai dengan hukum adat.

Bab ketiga, yaitu Metode Penelitian, di antaranya Pendekatan serta
Penelitian, Lokasi Penelitian, Teknik Penentuan Informasi, Informasi Penelitian,

Teknik Pengumpulan Data, Keabsahan Data, serta Teknik Analisis Data.

Bab keempat, yaitu Hasil Penelitian serta cara Pembahasan; di dalam bab
ini diperoleh  pokok permasalahan adapun membahas bagaimana Islam
memandang tradisi kawin lari/Tarikan di Desa Cengal Kecamatan Cengal

kabupaten Ogan Komering Ilir.

Bab kelima, yaitu Penutup adapun memuat uraian tentang selesainya semua
hasil pemeriksaan, gagasan atau usul dalam mendapatkan informasi yang lebih
luas tentang peraturan-peraturan Islam, khusunya hukum perkawinan di

Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Pustaka

Tradisi kawin lari menjadikan sebuah keyakinan, perbuatan memikir,
pemahaman, perilaku, sesuatu yang biasa di kerjakan, perbuatan atau metode,
atau pekerjaan individual maupun sosial adapun sudah berlangsung lama di
masyarakat serta di wariskan selaku turun-temurun sebab leluhur dari generasi
ke generasi sehingga menjadi suatu kebiasaan. Namun di setiap daerah memiliki
ciri khas dan prosesi pelaksanaan yang berbeda sehingga terdapat keragaman,
sehingga memperbanyak literature serta pengetahuan yang lebih luas. Berikut
beberapa karya tulis yang membahas mengenai kawin lari yang sesuai dengan
objek pembahasan dalam penelitian ini.

Pertama, penelitian yang berjudul “Tradisi Kawin Lari Dalam Perkawinan
Adat Di Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara
Provinsi Lampung dalam Perspektif Hukum Islam 8. Skripsi yang di tulis oleh
Diah Eka Novia Susanti mendapatkan hasil yaitu, kawin lari dilakukan dengan
menggunakan pendekatan pria lajang untuk menjauh dari wanita muda itu
membawa wanita muda kepada anggota keluarganya pergi ketempat pria yang

tidak terikat serta meninggalkan surat serta uang tengepik. faktor melatar

& Diah Eka Novia Susanti, Nim 21109010 (2013) Tradisi Kawin Lari Dalam Perkawinan
Adat Di Desa Ketapang Kecamatan Sungkai Selatan Kabupaten Lampung utara ProVinsi
lampung dalam Perspektif Hukum Islam. Skripsi, Stain Salatiga.

10
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belakangi kawin lari ini 1. tidak memiliki restui orang tua. 2. peraturan
pembayaran serta pembiayaan melampaui batas. 3. Pria serta wanita telah

melakukan zina 4. Keadaan budaya serta tradisi adat Adapun hasil dari
penelitian ini di simpulkan bahwa bertentangan dengan Al-Qur’an serta Hadist
karena islam tidak mengenal kawin lari, pertama terutama karena Islam
mengajarkan wanita untuk tidak keluar rumah tanpa didampingi muhrim,
selanjutnya kawin lari merugikan hati wali sehingga wali juga merasa kecil hati,
ketiga, syariat islam tidak mengizinkan orang yang tidak erikat untuk hidup

masing-masing, keempat islam tidak boleh memberatkan mahar calon suami.

Kedua, Penelitan yang berjudul “Lari Kawin dan Dampak Hukumnya
dalam Perspektif hukum Adat dan Hukum Islam (Studi Kasus Pada Masyarakat
di kel. Kampung Baruh, Merangin)®”. Skripsi yang di tulis oleh Rukiah
mendapatkan hasil yaitu proses terjadinya lari kawin masyarakat kampong baruh
terdi dua proses. Pertama kawin dengan cara lari dilaksanakan orang yang masih
muda adapun dilihat kedua orang tuanya serta di temani salah satu mahram
perempuan, peraktik ini dilaksanakan menggunakan cara mengajak pergi
seorang wanita yang belum kawin pada waktu tengah malam pada waktu
masyarakat telah istirahat malam. Kedua lari kawin dilakukan tidak diketahui
orang tuanya Yyang dilakukan hanya berdua saja tanpa disertai mahramnya

peraktik ini dilakukan dengan cara membawa seorang gadis secara diam-diam

% Rukiah, Nim 152289 (2018) Lari Kawin dan Dampak Hukumnya dalam Perspektif
hukum Adat dan Hukum Islam (Studi Kasus Pada Masyarakat di kel. Kampung Baruh, Merangin.
Skripsi Thesis, Uin Sulthan Thaha Saifudin jambi.
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tanpa diketahui siapapun. Adapun faktor melatarbelakangi lari kawin ini di
sebabkan sulitnya tatacara peminangan mengunakan melakukan nyasat serta
pandangan masyarakat kawin dengan cara lari ini sebuah adat yang dilaksanakan
sebelum pernikahan. Dalam konteks Hukum islam jika dilakukan lari kawin
yang sudah dilaksanakan berdua maka terjadinya khalwat serta hukumnya di

haramkan.

Ketiga, Penelitian yang berjudul “Kawin Lari Dalam Perspektif Hukum
islam (Studi) Kasusu di Desa Paraman Ampalu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaraman Barat Sumatra Barat”*°. Skripsi yang di tulis oleh
Syahrinal Hatorangan mendapatkan hasil yaitu kawin lari tentu sah apabila
berdasarkan hukum islam maupun perundang-undangan selama syarat ataupun
rukun perkawinan sudah terpenuhi. Kawin lari yang yang sudah dilaksanakan
masyarakat Paraman Ampalu pandangan pendapat tokoh adat perbuatan yang
sangat tidak terpuji disebabkan karena islam hanya mengenalkan lamaran atau
khitbah sebelum pernikahan.

Keempat, Penelitian yang berjudul “ Tradisi Sebambangan dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kawin Lari Anatar Pemuda di Kelurahan
Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung)!!”. Skripsi

yang di tulis oleh Hanifah Amalia Sururi mendapatkan hasil iyalah tradisi

10 Syahrinal Hatorangan, Nim 108044100005 (2016) Kawin Lari Dalam Perspektif
Hukum islam (Studi) Kasusu di Desa Paraman Ampalu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaraman Barat Sumatra Barat. Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta.

1 Hanifah Amalia Sururi, Nim F52916005 (2018) Tradisi Sebambangan dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kawin Lari Anatar Pemuda di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung). Skripsi Thesis, Uin Sunan Ampel
Surabaya.
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sebambangan meminang beserta mengajak lari wanita belum terjadi perkawinan,
faktor penyebab tradisi sebambangan tingginya harga diri pemuda untuk
merebut perhatian ayah ibu kandung dari pihak wanita. Tradisi sebambangan di
pandang baik sebagai ‘Urf shahih akan tetapi di karenakan membawa lari
perempuan adapun telah di pinang bagi pria lain maka menjadi ‘Urf fasidah

beserta bertentangan dengan petunjuk islam.

Kelima, Penelitian yang berjudul *“ Tradisi Merarig (Kawin Lari) Pada
Masyarakat Sasak Lombok Dalam Perspektif Hukum islam®2”. Skripsi adapun
di tulis oleh Hudalinnas mendapatkan hasil yaitu merarriq mengajak lari seorang
perempuan oleh seorang laki-laki untuk di bawa kekeluarganya, merarriq
merupakan symbol keberanian dan memberikan kesan jiwa ksatria dan
menunjukkan kesungguhan pihak laik-laki terhadap pihak perempuan serta
sejarah dan kompetisi. Tradisi merarrig sering menimbulkan implikasi negatif
sering membuat perbuatan seksual juga kepada pihak pria sering membebankan
karena keadaan pisuke yang berlebih-lebihan, berdasarkan kajian islam merarriq
menjadikan tradisi yang kurang sepatutnya karena berlawanan dengan hukum

islam.

Keenam, Penelitian yang berjudul “Mangalua (Kawin Lari) Menurut
Hukum Adat Batak Toba (Studi Di Kecamatan Medan Denai, Kota Medan)*®”.

Skripsi yang di tulis oleh Oynike Dolorosa Marpaung mendapatkan hasil yaitu

12 Hudalinnas, Nim 10100108017 (2012) Tradisi Merariq (Kawin Lari) Pada
Masyarakat Sasak Lombok Dalam Perspektif Hukum islam. Skripsi, Uin Alauddin Makassar.

13 Oynike Dolorosa Marpaung, Nim 140200444 (2018) Mangalua (Kawin Lari) Menurut
Hukum Adat Batak Toba (Studi Di Kecamatan Medan Denai, Kota Medan), Skripsi, Universitas
sumatra Utara Medan.



14

faktor perkawinan Mangalua (kawin lari) disebabkan ekonomi seorang laki-laki
tidak memenuhi sinamot yang di inginkan sebab keluarga dari pihak si
perempuan, tidak sepakat kedua bela pihak calon pengantin, suku serta
kepercayaan yang berbeda, hubungan seksual di luar nikah, pendidikan yang
berbeda antara calon laki-laki serta perempuan. Sanksi serta di terapkan kalau
terjadi perkawinan mangalua berupa mengucilkan, tidak boleh ikut berperan

serta dalam acara adat, serupa bisa dikenakan sanksi denda.

Ketujuh, Penelitian yang berjudul “Tradisi Pernikahan Londo Tha (Kawin
Lari) Di Dompu Nusa Tenggara Barat Menurut Hukum Islam*”. Skripsi yang
di tulis oleh Hesti Ayu Putri mendapatkan hasil yaitu sebuah adat adapun sudah
ada sejak leluhur mereka, yang mana perbuatan pernikahan yang sudah
disebutkan sudah termasuk perbuatan tradisional adapun tidak memasukkan
dalam pertimbangan rasional, perkawinan sudah disebutkan didasarkan tidak
disepakati ayah ibu kandung, melainkan kehendak sepihak serta kedua pihak
yang terlibat. Faktor terjadi kawin lari londo iha di karenakan tidak suka akan
melamar, seketika melamaran di tolak, pernikahan tidak disetuji ayah ibu
kandung kedua belah pihak, menurut perspektif hukum islam tidaklah berguna
cuma kebiasaan-kebiasaan, mempersoalkan merupkan sebuah konsep kunci

dalam memahami masyarakat setempat.

14 Hesti Ayu Putri, Nim 14421184 (2018) Tradisi Pernikahan Londo Iha (Kawin Lari) Di
Dompu Nusa Tenggara Barat Menurut Hukum Islam, Skripsi, Universitas Islam Indonesia.
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Kedelapan, Penelitian yang berjudul “Adat Kawin Lari Merarriq Pada
Masyarakat Sasak®®”. Skripsi yang di tulis oleh St Jumhuriatul Wardani
mendapatkan hasil yaitu perkawinan adat iyalah berbagai masyarakat percaya
lalu adanya membawa lari atau menculik wanita yang belum kawin dari
penjagaan walinya, bujang atau orang yang masih muda daerah sasak menjadi
tempat pembuktian tindakan pria, juga kegagahan kesungguhan, serta
keterangan sikap tanggung jawab dalam pernikahan juga dalam keadaan

pernikahan nantinya menurut ketentuan agama pemeluk agama Islam.

Kesembilan, Penelitian yang berjudul “Tradisi Merarig Dalam Kacamata
Hukum Adat dan Hukum Islam®® . Artikel yang di tulis oleh Fathul Hamdani &
Ana Fauzia mendapatkan hasil yaitu adat serta Hukum islam memiliki posisi
yang setara serta berperan yang serupa kedua sistem hukum yang disebutkan
saling mencukupi tidak dengan kehilangan identitas. Tradisi merarig dipandang
dari segi praktik, hukum adat di hargai serta di hormati oleh masyarakat suku
sasak, merariq mewujudkan perbuatan melawan terhadap kerangka pangkat,
posisi sosial yang ada, serta jenis pertempuran anak muda untuk memperoleh
pasangan. Merariqg sebenarnya iyalah prosesi memaling, adapun juga

bertentangan Agama Islam.

15 St Jumhuriatul wardani (2009) Adat Kawin Lari Merarriq Pada Masyarakat Sasak,
Skripsi, Uin Negri Semarang.

16 Fathul Hamdani, Ana Fauzia, “Tradisi Merariq Dalam Kacamata Hukum Adat Dan
Hukum Islam” Jurnal Hukum Lex Generalis 3, No. 6 (2022).
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Kesepuluh, Penelitian yang berjudul “Tradisi Kawin Lari Pada Masyarakat
Osing Banyuwangi Perspektif Sosiologi Hukum Islam’”. Artikel adapaun di
tulis oleh Ramdan wagianto mendapatkan hasil yaitu kawin colong merupakan
melarikan anak perempuan orang lain adapun sebelumnya melakukan
kesepakatan lebih awal di antara pria serta wanita yang disebutkan tanpa seizing
ayah ibu kandung dengan tujuan untuk menikah, faktor penyebab terjadinya
kawin colong tidak di setuji bagi ayah ibu kandung, khawatir lamaran di tolak,
serta faktor berbeda status sosial serta perekonomian, tradisi ini termasuk ‘urf
shahih tidak menjadi soal bagi masyarakat untuk melaksanakannya karena

memberikan ke maslahatan bagi pelaku dan keluarganya.

Dari berbanding penelitian adapun bersangkutan dengan tradisi perkawinan
juga dilaksanakan bagi berbagai penelitian, telah banyak tulisan kawin lari,
perbandingan dengan skripsi yang peneliti teliti pada praktek pelaksanaan kawin
lari di Desa Cengal. Peneliti penulis hanya hendak fokus menguraikan kawin lari
kepada masyarakat desa Cengal adapun sudah mentradisi. Sebab peneliti sedang
mencoba mengkaji suatu hal yang berkaitan dengan praktek kawin lari menurut
pandangan hukum islam dengan mengambil judul “Tradisi Kawin Lari di Desa
Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering llir dalam Perspektif

Hukum Islam

17 Ramdan Wagianto, “Tradisi Kawin Colong Pada Masyarakat Osing Banyuwangi
Perspektif Sosiologi hukum Islam” Jurnal Al-Ahwal 10.No. 1 ( 2017).
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B. Kerangka Teori

1. ‘URF

‘Urfmerupakan sesuatu yang di ketahui kemudian di kenal dan kemudian
di terima oleh akal sehat sehingga di yakini yang lakukan terus oleh kalangan
masyarakat sehingga menjadi hukum yang tidak tertulis di kalangan
masyarakat.

Dalam definisi urf memiliki arti seluruh sesuatu yang telah di kenal
sebab manusia disebabkan sudah sebagai kebiasaan atau tradisi yang patut
berupa percakapan, tindakan atau dalam hubungan membuang yang
dilakukan sebagainya, pada saat yang sama di sebut menjadi adat.

Pada proses, ‘urf bisa ditinjau mulai dua peristiwa, yaitu pertama juga
dari yang dapat di jangkau serta kedua di tinjau peristiwa keabsahannya.
Mengenai yang dapat di jangkau dibagi dua yaitu: “‘Urf ‘am serta ‘Urf khas.
Berkaitan dengan legitimasi, , ‘urfjuga dapat dipisahkan menjadi dua bagian,
yakni: ‘Urf shahih (‘urf benar) serta ‘Urf fasidah (‘urf dirugikan/salah).
Sehubungan dengan jangkauannya:

a. ‘Urf ‘am
Yakni sesuatu yang bisa dikerjakan adapun bersifat umum serta
masih berjalan juga mayoritas masyarakat dalam bermacam-macam
wilayah yang beragam. Perumpamaannya, memberikan uang sewa kamar
menggunakan harga sudah tentu, tidak mengurangi fasilitas yang
dilaksanakan, kecuali yang mengurangi yang dilaksanakan dari segi

waktunya saja.
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b. ‘Urfkhas
Yakni khusunya adat istiadat yang umumnya dilakukan serta masih
memiliki kecenderungan yang khas di suatu daerah tertentu, atau hanya
daerah tertentu saja. Misalnya, kebiasaan orang-orang tertentu yang
membuat kwitansi berubah menjadi konfirmasi pembayaran yang sah,
terlepas dari apakah itu tidak diikuti oleh dua saksi.
Mengenai legitimasinya:
a. Urf shahih (‘urf misalnya subtansial/valid)
yakni semua yang ada di dunia yaitu setidaknya, tidak bertentangan
dengan syara’, meskipun tidak mendukung apa yang haram serta tidak
memotong kewajiban. untuk memilih ‘urf sebagai sumber regulasi dalam
menentukan hukum, diperlukan:
1) ‘urf tiada selaras dengan Nash serta qoth’i
2) ‘urf berlanjut selamanya antara sebagian besar berlaku; serta
3) ‘urf yakni digunakan sebagai sumber yang sah sesuatu perbuatan
dilaksanakan.
seorang mujtahid patut mencermati ‘Urf shahih dalam menjadikan
sesuatu produk hukum. Dikarenakan adat serta kebiasaan iyalah perolehan
dari yang diperlukan serta sepadan dengan kebaikan.

Sebab didapati kaidah yang menerangkan bahwa:

6/ 5 )
AR HA]

“adat kebiasaan dapat dijadikan hukum"
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Upamanya, saling menerima kebiasaan masyarakat berkenaan transaksi
borongan. Maksud tertentu jual beli beserta saat mengajukan permintaan,
klien menyajikan penyelesaiaan sebelumnya untuk produk yang diminta.

Begitu sama dengan bagian perkawinan mungkin membayar uang atau
nyicil, turut tersusun pendapat perihal pasangan yang tidak boleh
“menyerahkan” dirinya kecuali jika bagiannya telah dibayar.

b. ‘Urffasidah (‘urf'yakni rusak/salah)

Yakni kebiasaan yang dikerjakan pada manusia tetapi berlawanan
dengan syara’, menghalalkan adanya haram, atau membatalkan
kewajiban. Umpamanya, kebiasaan berciuman antara laki-laki serta
perempuan adanya bukan mahram, hanya karena keduanya dari satu
komunitas yang sama, karena keduanya semarga.

Para Ulama’ setuju, bahwa sebenarnya ‘urf fasidah tidak mampu
disebabkan landasan hukum, serta kebiasaan yang sudah disebutkan batal
untuk kepentingan hukum islam, selayaknya dilaksanakan dengan cara
yang ma’ruf pada masyarakat, untuk merubah adat kebiasaan serta
berlawanan dengan petunjuk islam tersebut serta menggantinya dengan
adat kebiasaan serta sesuai dengan petunjuk Islam.®
Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan beberapa hal menjadi

berikut:

18 Amalia sururi, Hanifah, 2018, Tradisi Sebambangan Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Kawin Lari Antar Pemuda di Kelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota
Bandar Lampung).Surabaya:UIN Sunan Ampel
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1) Ditinjau segi materinya kawin lari/Tarikan merupakan ‘urf khas yaitu
kebiasaan yang bersifat khusus karena tidak semua daerah di Indonesia
melakukan tradisi kawin lari ini.

2) Dari segi penilaian baik dan buruk kawin lari/ Tarikan termasuk
kategori ‘urffasidah yang di maksud ‘urffasidah yakni kebiasaan serta

dilakukan oleh manusia tetapi bertentangan dengan syara’,

2. Pengertian serta Tujuan Perkawinan

Perkawinan juga pernikahan dalam figh yang menggunakan bahasa
arab di sebut beserta dua kata, nikah serta zawaj. Pernikahan berdasarkant
hukum islam sebuah persetujuan bersih yang erat serta kokoh untuk hidup
berbareng secara benar antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, aman
tentram, bahagiah serta kekal.

Begitu pada pasal 2 kompilasi Hukum Islam memberikan pengertian
pernikahan berdasar Hukum Islam iyalah akad yang sangat kuat atau
Misagan galt zan untuk menaati perintah Allah serta melakukannya
merupakan ibadah.

Menurut kesimpulan para pakar antara lain soedharyo saiman
mengungkapkan bahwa pernikahan iyalah sesuatu perjanjian yang di adakan
bagi dua orang, perjanjian antara lain seorang pria dengan seorang wanita

dengan maksud materil, bahwa membuat rumah tangga yang bahagiah serta
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kekal abadi serta bersenikan Ketuhanan Yang Maha Esa, serupa asas pertama
dalam Pancasila.®

Pada umumnya tujuan perkawinan berkaitan kepada tiap-tiap orang

individu yang melaksanakannya sebab lebih subjektif. Adapun maksud
pernikahan dengan cara umum dapat disampaikan sebagai berikut:

a. Menjadikan keluarga yang bahagiah serta kekal abadi. suami istri
memberi sokong serta melengkapi, supaya tiap-tiap orang mampu
menjadikan besar kepribadiannya, memberi sokong serta
memperoleh keselamatan batin serta materil.

b. Membembentuk suatu keluarga juga rumah tangga yang bahagia,
sakinah, mawadah serta rahmah.

c. Sebab menjalankan desakan hajat tabiat kemanusiaan, bersangkutan
dengan pria serta wanita dalam rencana melaksanakan sesuatu
keluarga adapun bahagiah dengan cintah, untuk mencapai zuriah
dalam masyarakat mengikuti ketentuan-ketentuan diatur Syari’ah.

Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam menyatakn bahwa maksud

pernikahan yaitu:

a. Memelihara alat kelamin suami serta isteri serta membatasi
penglihatan keduanya, beserta perjanjian cuma beserta pasangannya,
tidak mengarahkan pandangannya kepada pria ataupun wanita

lainnya.

19 Jamaluddin, dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, cet I, (Sulawesi:
Unimal Press, 2016), 16.
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b. Menggandakan pengikut melalui anak cucu, untuk menggandakan
hamba Allah pengikut nabi. Sehingga dapat diwujudkan berbangsa
serta saling menolong bermacam-macam aktivitas kehidupan.

c. Mempertahankan keturunan, terlaksana perkenalan antara satu
golongan, serta tolong menolong . Sekiranya tidak ada akad nikah
serta upaya menjaga kemaluan dengan pernikahan, maka banyak
nasab yang tidak teridentifikasi serta kehidupan ini menjadi anarkis,
tidak ada pangkal serta cabang.

d. Berbagai keluarga serta usaha keluarga dapat ditangani, mengingat
persatuan pasangan, yang sekaligus menjadi benih bagi fondasi
masyarakat. Pasangan bekerja serta menghasilkan uang serta
bertahan hidup. Sedangkan pasangannya mengurus rumah,
mengurus kebutuhan hidup, mengajar anak-anak serta mengurusi
urusan mereka. Dengan begitu keadaan serta masalah semuanya

bersama-sama.?°.

3. Rukun dan syarat sah Perkawinan.

Rukun serta syarat membuat sesuatu tindakan  hukum, khusunya
sehubungan dengan serta halal atau tidak tindakan tersebut mengenai sudut yang
sah. Dipelaksanaan acara pernikahan rukun serta syaratnya tidak bisa
ditinggalkan. dalam makna perkawinan tidak berlaku ketika keduanya hilang

atau tidak memadai.

20 Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah kajian Dalam Hukum Islam dan
Hukum Meteril, (Tangerang Selatan: Yasmi, 2018), 50.
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Rukun yaitu merupakan sesuatu yang harus ada serta memutuskan apakah
tugas (ibadah), lebih jauh lagi, sesuatu yang terkait rangkaian pekerjaan itu
sendiri, seperti kehadiran pria saat ini yang akan datang, serta wanita yang akan
segera menikah

Syarat adalah sesuatu yang harus ada serta memilih apakah usaha (ibadah),
sesuatu yang berhubungan dengan pengaturan pekerjaan itu sendiri, misalnya
kehadiran pria yang akan datang, serta wanita yang akan dijodohkan harus
beragama islam.

Jumhur ulama sependapat bahwa rukun perkawinan itu terjadi atas:

a. Mempunyai calon suami istri adapun untuk melakukan perkawinan.

b. Mempunyai wali mengenai pihak calon pengantin wanita

c. Mempunyai kedua saksi

d. Sighat akad nikah, yakni ijab gabul adapun di ucapakan kepada wali atau

wakilnya dari pihak wanita, serta dijawab oleh calon pengantin laki-laki.

Perihal jumlah rukun nikah ini, para ulama berlainan pendapat, Imam Malik
menyebutkan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

1) Wali dari sisi perempuan.

2) Mahar (maskawin).

3) Yang akan menjadi pengantin laki-laki.

4) Yang akan menjadi pengantin perempuan.

5) Sighat perjanjian nikah.

Imam Syafi’l adapun dikemukakan oleh al-Nawawi memiliki pendapat

sebab, rukun nikah itu mempunyai empat macam, yaitu:



24

a. Yang akan menjadi pengantin (laki-laki atau perempuan).
b. wali (dua orang adapun mengerjakan perjanjian; yaitu wali/wakil serta
calon suami).
c. Dua orang saksi.
d. Sighat perjanjian nikah (ijab dan Qabul).?
Adapun syarat-syarat perkawinan menurut Abd shomad sebagaimana
dikutip kepada mardani yaitu:
a. Syarat yang akan menjadi mempelai laki-laki adalah sebagai berikut:
1) Jelas orangnya.
2) Tidak boleh terdesak.
3) Tidak lain serta tidak bukan mahram calon isteri.
4) Tidak boleh masih dalam ihram haji serta umrah.
b. Syarat yang akan menjadi mempelai perempuan yaitu:
1) Tidak boleh ada halangan hukum
a) Tidak boleh bersuami
b) Bukan mahram.
c¢) Tidak boleh sedang dalam iddah.
2) Merdeka disebabkan oleh kemauan sendiri.
c. Syarat wali adalah:
1) Laki-laki.

2) Baligh.

21 Khoirudin Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian, cet | dan 11,
(Yogyakarta:Ladang Kata, 2017 dan 2020), 58-59
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3) Berakal.

4) Tidak boleh dipaksa.

5) Adil.

6) Tidak sedang haji serta umrah.

d. Syarat-syarat saksi adalah:

1) Laki-laki.

2) Baligh.

3) Berakal.

4) Dapat mendengar serta melihat.

5) Tidak boleh di paksa.

6) mengerti maksud ijab serta gabul.

7) Tidak sedang melaksanakan ihram.

e. Syarat-syarat ijab dan gabul yaitu:

1) Adanya pemberitahuan mengawinkan dari wali calon mempelai
perempuan.

2) adanya pemberitahuan memperoleh dari yang akan menjadi mempelai
laki-laki.

3) Menggunakan kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata
tersebut.

4) Antara ijab serta gabul tersambung.

5) Antara ijab serta gabul jelas maksudnya.

6) Orang yang masih terikat ijab serta gabul tidak sedang ihram haji serta

umrah.
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7) Majelis ijabserta gabul itu harus dihadiri minimum 4 (empat) orang,
yaitu yang akan menjadi mempelai laki-laki serta perempuan, wali

dari mempelai perempuan serta dua orang saksiZ?.

4. Hikmah Perkawinan.

Allah menjadikan hukum perkawinan serta menjadikan wilayah kekuatan
bagi eksistensi manusia mengingat sifat-sifat agung serta tujuan-tujuan agung
bagi manusia, hubungan-hubungan yang sebanding mengendalikan hubungan di
antara orang-rang berdasarkan standar bantuan bersama dalam ruang kasih
sayang, serta berkewajiban melakukan tugas-tugas keluarga.

Menurut ali ahamad Jurjawi, sebagaimana dikutip oleh Abdul Rahman
Ghozali, bahwa di antara wawasan pernikahan adalah:

a. Dengan pernikahan tingkatkan keturunan. Ketika banyak kerabat, maka,
cara paling umum untuk mensukseskan bumi yang dilakukan bersama
akan berjalan tanpa masalah.

b. Suasana kehidupan manusia tidak bisa tenang kecuali jika keluarga itu
teratur serta sistematis.

c. Pria serta wanita iyalah dua kaki tangan yang mampu mensukseskan
alam semesta mereka serta kualitas mereka dalam melakukan berbagai
jenis pekerjaan.

d. Selaras beserta tabiatnya, manusia itu cenderung mencintai orang yang

dicintai. Kondisi pasangan akan benar-benar ingin menghapus kepahitan

22 |bid hal, 48-49
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serta ketakutan. Kemampuan pasangan sebagai pendamping dalam
kesusahan serta mengatur kehidupan.

e. Manusia diciptakan beserta memiliki rasa ghirah (kecemburuan) untuk
untuk menjaga kehormatan serta kebesaran mereka. Pernikahan perlu
mengikuti pandangan serta penuh dengan keinginan untuk apa yang tidak
diperbolehkan baginya.

f. Pernikahan untuk menjaga keturunan serta melindungi mereka,
didalamnya dilacak banyak keuntungan menjaga kebebasan dalam
warisan.

g. Mencapai sesuatu yang bermanfaat dengan banyak lebih baik
dibandingkan dengan mencapai sesuatu yang bermanfaat dengan sedikit.

h. Ketika seseorang meninggal dunia terputuskan semua amalnya, maka
ada kebaikan serta pahala baginya. Namun jika mereka benar-benar
meninggalkan anak-anak serta pasangan mereka, mereka memohon
kepada tuhan untuk mereka dengan pertimbangan perbuatan mereka

tidak terhalang serta pahala mereka tidak diberhentikan?.

5. Perkawinan Menurut Hukum Islam.

Pernikahan digambarkan dengan kata nikah. dalam Bahasa Indonesia, kata
“perkawinan” berasal dari kata “kawin” sedangkan menurut Bahasa
mengandung arti mendirikan keluarga beserta lawan jenis: melakukan hubungan

kelamin di anatara bersetubuh. Istilah kawin digunakan secara keseluruhan,

2 Khoirul Abror, Perkawinan Khunsa Dalam Perspektif Hukum Islam, cet I, (Lampung:
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M), 2015), 73-76.
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untuk tanaman, makhluk, serta manusia, serta menunjukkan siklus generative
yang normal. Sebaliknya, perkawinan hanya dimanfaatkan pada orang-orang
serta memasukkan legitimasi di bawah peraturan public, tradisi serta khususnya
sebagaimana ditunjukkan oleh agam. Pentingnya pernikahan adalah kesepakatan
antara ikatan, dengan alasan bahwa dalam siklus pernikahan ijab serta gabul.
Demikian juga pernikahan dapat diartikan sebagai terlibat dalam hubungan
seksual®*.

Perkawinan iyalah menurut Bahasa Indonesia, sedangkan nikah di ambil
dari Bahasa arab. Nikah menurut Bahasa diakalangan madzab Hanafi yaitu
(ibarat hubungan sexual, berkumpul, penggabungan dan pengumpulan),
sedangkan dikalangan madzhab maliki yaitu (hakikat untuk ikatan suami istri,
memasukkan), diantara ulama Syafi’l menerangkan nikah dengan cara Bahasa
yaitu (penggabungan serta pengumpulan, penggabungan serta hubungan suami
istri), sedangkan di anatara ulama Hambali yaitu (hubungan suami istri).

Dari pemaparan di atas baik kalangan ulama Hanafi, Maliki, Syafi’l serta
Hambali serta pengarang kitab figih empat madzhab menerangkan dengan cara
Bahasa iyalah menggabungkan dua jenis orang yang tidak terikat sehingga
menjadi sah untuk bergabung bersama, berkumpul untuk melakukan
persetubuhan yang dilarang sebelum menikah.

Nikah berdasarkan syara’ iyalah artikulasi untuk mempersatukan serta
berkumpul secara eksplisit serta merupakan hubungan seksual, karena pasangan

dalam kondisi seks keduanya bergabung bersama serta menggabungkan masing-

24 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat , (Jakarta:Rajawali Pres, 2013), 7.
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masing ke shahibnya dengan tujuan agar seperti individu menjadi satu, serta
digunakan dalam agad sebagai representasi sejak apa yang sebenarnya di uraikan
menjadi pencampuran serta pada dasarnya adalah seks.

Nikah berdasarkan para fugaha iyalah akad yang berfaidah yang memiliki
kelebuhan kesenangan, khususnya halal bagi orang banyak, tidak dihalangi
dengan alasan bahwa nikah itu diharamkan sebelumnya secara Syara’.?®

Didalam perkwinan islam terdapat Asas-asas hukum perkawinan sebagai
mengamati:

a. Asas Personaliti Keislaman.

Asas Personaliti keislaman menjadikan salah satu aturan
perkawinan Islam di Indonesia mengingat pasal 1 serta pasal 2 ayat (1)
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan junto pasal 40
hurup c serta pasal 44 akumulasi dari peraturan Islam.

b. Asas Kesukarelaan dan Persetujuan

Kesukarelaan serta persetujuan antara calon mempelai laki-laki
maupun perempuan, akan tetapi serupa harus terjadi kesukarelaan
persetujuan kedua orang tua maing-masing yang akan menjadi mempelai
laki-laki atau perempuan.

c. Asas Kebebasan Memilih Pasangan.

Asas keadaan bebas memilih pasangan merupakan perkembangan

strandar asas persetujuan serta kesukarelaan.

%5 Kosim, Figih Munakahat | Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya
dalam Politik Hukum ketatanegaraan Indonesia, cet I, (Depok:Rajawali Printing, 2019), him, 1-3
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d. Asas Kemitraan
Asas yang terkadung amnah dari orang allah serta para wali wanita
(suami-istri) serta terhadap pria saat ini (suami) agar dalam berumah
tangga serta membina keluarga dijauhkan dari kesengsaraan fisik serta
mendalam seperti suami memberi nafkah sedangkan istri menjaga
rumah.
e. Asas Monogami terbuka
Asas monogamy terbuka pada saat kondidi-kondisi tertentu, suami
boleh melakukan poligami dalam kondisi tertentu terbanyak empat
pasangan.
f. Asas Untuk Selama-lamanya.
Maksud perkawinan selalu, bukan hanya untuk bermain-main tetapi

memiliki komitmen seklama-lamanya.

6. Perkawinan Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974.

Bagi suatu bangsa serta negara sangatlah penting bahwa UU Perkawinan
Nasional mewajibkan adanya standar serta dasar yang sah bagi perkawinan yang
menjadi pembantu serta berlaku di mata masyarakat.?® Peraturan nomor 1 tahun
1974 merupakan konsekuensi dari upaya untuk membuat peraturan publik.?’
Perkawinan yang tergambarkan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tidak hanya
mengarahkan pada persoalan kekerabatan saja, namun pedoman ini dijadikan

landasan legitimasi yang erat kaitannya dengan hak-hak dasar seorang anak

26 Sudarsono, Hukum Keluarga Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) him 6
27 Hadikusuma Hilman, Hukum Perkawinan Indonesia, (Bandung: Mandar maju, 1990),
him 6
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manusia termasuk lebih-lebih terhadap keberadaan masyarakat local daerah
yang telah ditentukan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Kebebasan yang
ditanamkan dalam konstitusi itu terkait dengan pengaturan pasal 5 ayat (1), pasal
20 ayat (1) serta pasal 29 UUD 1945 perihal hak dasar untuk membingkai suatu
jaminan perkawinan. Peraturan No. 1 Tahun 1974 sebagaimana pasal 1
mencirikan perkawinan sebagai hubungan lahir serta batin antara seorang pria
serta seorang wanita sebagai pasangan yang bertekad untuk membentuk
keluarga yang bahagiah serta abadi salam cahaya Ketuhanan Yang Maha Esa .
Pemahaman diatas memiliki kepentingan serta alasan yang secara umum sangat
baik, mirip dengan gagasan tentang masyarakat pribadi. Wirjono prodjodikoro
memkanai bahwa perkawinan merupakan suatu kebutuhan hidup yang ada di
mata masyarakat, sehingga bagi perkawinan diperlukan pedoman yang jelas
mengenai prasyarat, pelaksanaan, kelanjutan serta akhir perkawinan.?®

Pernikahan yaitu berlaku, jika dilakukan menurut hukum agama serta
kepercayaannya. Setiap pernikahan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
Adapun 6 azas prinsip pada peraturan perkawinan no 1 tahun 1974.

a. Sebuah alasan menikah adalah untuk membingkai keluarga yang ceria

serta abadi. Untuk itu pasangan suami istri perlu saling membantu serta
melengkapi agar masing-masing dapat membina akhlaknya untuk

membantu serta mencapai kesejahteraan duniawi serta materil.

28 Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahim Fagih, Hukum Perkawinan Islam, cet. |
(‘Yogyakarta: Gama Media, 2017),him, 10
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b. Dalam peraturan ini ditegaskan bahwa perkawinan adalah sah dengan
asumsi dilakukan menurut hukum setiap agama serta keyakinan.

c. peraturan ini mengikuti asas monogamy, asalkan diinginkan oleh orang
yang bersangkutan, dengan alasan hukum serta agama yang
bersangkutan mengizinkan seorang suami untuk beristri lebih dari satu.

d. Aturan pernikahan ini mengikuti aturan bahwa pasangan yang akan
datang mungkin berkembang di puncak daftar prioritas serta tubuh untuk
memilik pilihan untuk menyelesaikan pernikahan secara positif tanpa
memikirkan perceraian serta mendapatakan keturunan yang hebat serta
solid.

e. Karena alasan pernikahan adalah untuk membingkai keluarga yang ceria
serta langgeng serta kedudukan yang sejahtera, maka peraturan ini
memenuhui standar yang mempersulit terjadinya perpisahan.

f. Kebebasan serta kedudukan sami atau istri disesuaikan, dengan
keistimewaan keadaan suami, baik dalam kehidupan rumah tangga
maupun dalam hubungan-hubungan daerah setempat, sehingga di
samping itu semua yang ada dalam keluarga dapat diatur serta dipilih

bersama oleh suami.?®

7. Perkawinan Menurut Hukum Adat.

Dilihat dari peraturan adat secara keseluruhan di Indonesia pernikahan tidak
hanya berarti komitmen bersama, tetapi juga merupakan “komitmen adat” serta

sekaligus merupakan “komitmen kekerabatan ketetanggan” maka acara ikatan

29 Ahmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000). 56-57.
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pernikahan tidak hanya melakukan kegiatan, seperti hak serta kewajiban
pasangan, harta bersama, keadaan anak, kebebasan serta kewajiban wali, tetapi
juga tentang hubungan adat, warisan, hubungan-hubungan keluarga, lingkungan
serta tentang adat serta pelayanan yang ketat. Demikian pula dalam hal
komitmen untuk tunduk padaperintah serta larangan yang ketat, baik tentang
hubungan manusi dengan Tuhannya (ibadah) antara hubungan manusia antara
manusia (muamalah) dalam aktivitas public sehingga mereka terlindung di
planet ini serta bahagiah di alam semesta yang besar.*

Berdasarkan dari peraturan baku di Indonesia perkawinan dapat mengambil
struktur serta susunan “perkawinan jujur” di mana permohonan dilakukan oleh
pihak pria kepada pihak wanita serta setelah perkawinan pasangan mengikuti
rumah suami, (Batak, Lampung, Bali). “Perkawinan Semanda” di mana
permohonan dilakukan dengan alasan pihak wanita melawan pihak pria serta
setelah perkawinan pasangan mengikuti tempat tinggal rumah sitri,
(Minangkabau, Sumendo Sumatra Selatan) serta perkawinan bebas (jawa,
mencar, mentas) dimana permohonan dibuat dengan alasan bahwa pihak pria
setelah menikah, kedua pasangan diperbolehkan untuk menentukan tempat
tinggal serta rumah mereka, sesuai kehendak mereka. Opsi terakhir secara luas
relevan di antara tatanan sosial keluarga yang mutakhir (moderen).

Sedari sebagian penjelasan di atas, dapat diduga bahwa apapun terjadi,

pedoman adat yang harus dilakukan oleh orang-rang yang akan melakukan

30 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Solo: Intermedia,
2005), him, 9-10.
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hubungan sesuai dengan jenis kerangka perkawinan yang berlaku di mata publik,
terlepas dari kenyataan bahwa peraturan No. 1 tahun 1974 tidak mengaturnya.
Perkara ini berarti bahwa ia bersandar pada keinginan serta kecenderungan cara
hidup serta masyarakat yang bersangkutan akan tetapi segala sesuatunya tidak
boleh bertentangan dengan kepentingan umum , Pancasila serta Undang-undang
Dasar 1945. Jadi perkawinan dalam arti ‘perikatan meskipun dilakukan antara
berbagai tradisi, pengaturannya tidak bisa seberat perkawinan yang seolah-olah
antar agama, sebab dengan alasan perbedaan adat. Hanya digabungkan dengan

kontras di mata public, bukan kontras dalam pernikahan.3

8. Pengertian Kawin Lari dengan cara Umum serta Menurut Adat.

Menurut umumnya yang dimaksudkan dengan kawin lari diantara
melarikan iyalah sesuatu jenis perkawinan yang tidak tergantung pada restu dari
permohonan wali, tetapi berdasarkan kehendak sepihak atau keinginan dari
kedua akad tersebut. Permohonan serta sanksi perkawinan antara dua wali terjadi
setelah peristiwa kawin lari atau berhubungan dengan memiliki anak.2

Kawin lari sesuai adat serupa berarti pernikahan tanpa lamaran serta waktu
komitmen. wanita muda serta pria muda melaksanakannya sendiri dengan
bantuan kerabat terdekat dari pihak pria. Jenis perkawinan yang terjadi ketika
pasangan yang direncanakan kawin lari tanpa proposisi yang tepat serta tanpa

komitmen yaitu normal didalam tertib matrilineal. Maksdunya ialah menjauhkan

31 Hadikusuma hilman, Hukum Perkawinan Indonesia, (Bandung: Mandar maju, 1990)
him 8-10.

32 Adji Sution Usman, Kawin Lari dan Kawin Antar Agama,
(‘Yogyakarta:Liberty,1989),him 105.
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diri dari sebagai akibat dari kawin pinang, terutama dari halangan sehubungan
dengan wali serta pertemuan keluarga. Sementara perbuatan umumnya tidak

dipandang benar bagi anggota keluarga.®

Diadakan kawin lari menunjukkan pemahaman seorang pria serta wanita
untuk menikah serta ketidakpuasan sehubungan dengan kekuasaan orang tua.
meskipun demikian, mengadakan kawin lari tidak berarti bahwa anda akan
menyelesaikan pernikahan anda sendiri tanpa informasi serta syafaat dari orang
tua anda, terutama wali dari pihak pria harus berusaha untuk menetukannya

dengan tenang dengan pihak wanita melalui peraturan standar yang berlaku.3*

33 Imam Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, (Yogyakarta: Liberty, 1978) him, 113-114.
% 1bid hal., 44.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalak teknik lapangan adapun
penyelesaiaannya sebuah kasus atau fenomena melalui cara yang mendalam berupa
data yang di peroleh baik primer maupun sekunder yang disajikan berupa teks

naratif.3®

Dalam penelitian terkait tradisi kawin lari di daerah Cengal kecamatan
Cengal Kabupaten Ogan Komering llir sehingga peneliti akan berupaya untuk
mengetahui, menganalisis dan membahas tradisi kawin lari di desa Cengal yang
masih berjalan terus hingga saat ini di desa Cengal kecamatan Cengal Kbupaten

ogan Komering Ilir ini
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yakni di gunakan iyalah penelitian (Fiel research) yaitu
sesuatu penelitian adapun terjun langsung ke lapangan untuk mengarahkan

penelitian pada obyek yang sedang dibicarakan.
B. Lokasi Penelitian

Daerah eksplorasi ini berada di Desa Cengal, Kecamatan Cengal,
Kabupaten Ogan Komering llir. Di daerah ini masih banyak kawin lari. Hingga
saat itu sang pencipta tertarik untuk menjelajahi daerah yang memiliki praktik

kawin lari.

35 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9.
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C. Informan Penelitian

Informasi eksplorasi ini merupakan di Desa Cengal Kecamatan Kabupaten
Ogan Komering llir. Peneliti akan melakukan pengambilan data kepada toko
Agama, ketua RT dan masyarakat yang telah melakukan kawin lari di daerah
Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir. Selain data dari
masyarakat, peneliti juga menggunakan data kepustakaan berupa penelitian

sebelumnya yang serupa, buku, jurnal, dan lain-lain.
D. Teknik Penentuan Informasi

Dalam ulasan ini, spesialis menggunakan strategi pengujian purposive
sampling, dimana pencipta mendapat contoh menggunakan teknik pemilihan
yang tepat.>®Dalam melakukan penelitian, peneliti memilih informan yang di
harapkan dapat menjawab dan menjelaskan pokok-pokok persoalan yang
kemudian akan dibahas peneliti sehingga peneliti bisa mendapatkan data terkait

tradisi kawin lari di desa Cengal.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi iyalah suatu metode pemilihan informasi yang dibawa keluar
melalui suatu persepsi, yang disertai dengan catatan-catatan tentang keadaan

atau perilaku dari item yang objektif. Analis memanfaatkan observasi

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2011),85
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langsung ke Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Di sini analis melihat proses serta akad kawin lari.
2. Wawancara

Wawan cara iyalah prosedur pengumpulan informasi melalui pengalamatan
lisan, di mana pertanyaan datang dari pihak yang berbicara serta jawaban
diberikan kepada orang yang diwawancarai.

Wawancara ini dilakukan dengan catatan tentang topik yang ditanyakan.
Tujuan dari pertemuan tersebut adalah ketua RT setempat untuk mendapatkan
data tentang peristiwa kawin lari di Desa Cengal. Pemeran kawin lari untuk
mencari tahu apa yang mempengaruhi penjelasan di balik serta urutan kawin
lari serta orang tua pelaku kawin lari untuk mengetahui perasaan mereka
ketika anak-anak mereka melakukan kawin lari.

3. Dokumentasi
Mencari informasi mengenai beberapa hal, baik sebagai catatan maupun
informasidari ketua RT. Strategi ini digunakan sebagai pelengkap dalam

mendapatkan informasi.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan peran sangat penting guna memeriksa
rehabilitas data serta validitas data. Peneliti menggunakan data triangulasi.
Pembuktian keabsahan data dianatara trianggulasi merupakan metode
pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu dengan diluar
informasi. Uji kepercayaan informasi untuk pengajuan antara kualitas tak

tergoyahkan legitimasi hasil informasi hasil dari penelitian lapangan
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dilaksanakan guna menekankan metode yang telah digunakan dalam penelitian.
Disela-sela metode yang dilaksanakan melalui observasi yang sungguh-
sungguh, yaitu kesungguhan pengamatan yang ditunjukkan pada penelitian yaitu
menjumpai ciri serta unsur di kondisi adapun sangat tepat sebuah permasalahan
yang telah dicari.%’

Pada penelitian kualitatif, teknik segitiga digunakan tujuan memverifikasi
keabsahan data yang telah diperoleh mengenai hasil wawancara peneliti bersama
sumber-sumber kunci lainnya, yang selanjutnya diverifikasi oleh peneliti
melalui dokumen dan hasil yang terkait dengan penelitian. Pengamatan oleh

peneliti di lapangan akan memastikan keaslian dan keabsahan data.®
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu tahapan mengumpulkan turut membenahi secara
terstruktur data hasil wawancara, observasi serta dokumentasi melewati
tahapan menstrukturkan data dan mengecek mana yang perlu selanjutnya
menyimpulkan inti sehingga memudahkan untuk dimengerti.®® Setelah
menganalisis data yang ada, peneliti akan menarik kesimpulan terkait semua
data yang sudah di dapat sehingga mampu menjawab semua pokok-pokok

persoalan yang ditanyakan.

37 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: GP Press, 2009), 15

38 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),
(Jakarta:GP. Press, 2009), 230-231.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan
R&D.(Bandung:Alfabeta, 2010), 334-335.
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PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

pada bagian empat penelitian, sehingga di tuliskan beberapa hasil
wawancara yang di peroleh data dari informan mengenai Perspektif syariat Islam
tentang adat tarikan (kawin lari) di daerah Cengal. Dan membahas asal usul
sejarah yang datanya diperoleh dari banyak refrensi.

Pertama, wawancara dengan Bapak Sulhemi . Selaku toko Agama Desa
Cengal. Beliau berusia 54 tahun dan beliau cukup paham mengenai tradisi kawin
lari.

Kedua, wawancara dengan Bapak Darmadi, merupakan sebagai ketua RT
Desa Cengal. Beliau berusia 43 tahun dan beliau cukup paham mengenai tradisi
kawin lari di desa Cengal

Ketiga, wawancara dengan Bapak Pemas. Beliau berusia 22 tahun salah satu
yang melakukan kawin lari alamat di desa Tulung selapan, beliau cukup paham
mengenai tradisi kawin lari di desa Cengal.

Keempat, wawancara beserta Ibu Mirna , sebagai pelaku kawin lari di desa
Cengal alamat Simpang empat. Beliau berusia 25 tahun dan beliau cukup paham
mengenai tradisi kawin lari di desa Cengal.

Kelima, wawancara dengan Bapak Ego, sebagai pelaku kawin lari di desa
Cengal alamat Lebak Beriang. Beliau berusia 26 tahun dan beliau cukup paham

mengenai tradisi kawin lari di desa Cengal.

40
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Keenam, wawancara beserta Ibu Selvi, sebagai pelaku kawin lari di desa
Cengal alamat dusun Cengal. Beliau berusia 23 tahun dan beliau cukup paham
mengenai tradisi kawin lari di desa Cengal.

ketujuh, wawancara dengan Bapak Rawan Haryanto, sebagai pelaku kawin
lari di desa Cengal alamat dusun Beting. Beliau berusia 28 tahun dan beliau
cukup paham mengenai tradisi kawin lari di desa Cengal.

Kedelapan, wawancara dengan Ibu Tia Apriani, sebagai pelaku kawin lari
di desa Cengal alamat Balam. Beliau berusia 22 tahun cukup paham mengenai

tradisi kawin lari di desa Cengal.

B. Gambaran Umum Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan

Komering Hir

Kecamatan Cengal yang terdiri dari 18 Kecamatan yang berada di
Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang terdiri dari 17 desa dengan luas wilayah
2.617,09 km2. Secara umum, Kecamatan Cengal telah mengalami peningkatan
yang sangat besar dalam hal dinas pendidikan serta kesehatan. Khususnya
sekolah dasar. Selain itu didapati 11 SMP/sederajat dan 1 SMA/ sederajat yang
telah berdiri di pusat Kecamatan yaitu desa Cengal. Di sisi lain, fasilitas
kesehatan, terdapat 2 puskesmas dan 3 puskesmas pembantu serta Posyandu
36. Puskesmas berada di pusat Kecamatan Cengal, yaitu desa Cengal.
Berjumlah penduduk Kecamatan Cengal pada pertengahan tahun 2019 terdapat
33.866 jiwa, terdiri dari 17.730 pria serta 16.136 wanita. Dilihat dari angka-

angka tersebut, di Kecamatan Cengal jumlah pria lebih banyak daripada wanita
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dengan proposisi jenis kelamin 110, sehingga sebenarnya 100 wanita ada
sekitar 110 pria.

Secara ekonomi mayoritas penduduk Kecamatan Cengal adalah petani
karet serta sawit. Selain bercocok tanam di pembibitan sendiri, sebagian besar
dari mereka juga bekerja buruh perusahaan perkebunan swasta yang berada di
wilayah Kecamatan Cengal. Tanaman yang dikembangkan yaitu cabai serta
karet. Pembangunan sek tor industri memadai pada dasarnya merupakan salah
satu cara untuk memperluas nilai tambah, menumbuhkan bisnis serta
memberikan tenaga kerja, menyediakan produk berkualitas, serta mendukung
pembangunan di daerah. Akan tetapi begitu, Kecamatan Cengal belum ada
tindakan industri pengolahan. Mengenai tersebut tidak dapat dibedakan dari
premis dasar pekerjaan lokal, untuk bercocok tanam.

Berkenaan rasa sosial masyarakat Kecamatan Cengal serta kondisi
umum masyarakat Kecamatan Cengal, rasa kerukunan di Kecamatan Cengal
masih sangat terjaga. Isu-isu yang muncul secara lokal termasuk kepentingan
umum diselesaikan dengan pemikiran, sedangkan masalah individu atau
keluarga diselesaikan secara sembunyi-sembunyi oleh individu bersangkutan
serta tidak ada halangan dari perkumpulan yang berbeda.

Pada jam-jam acara yang berbeda, misalnya hajatan, kematian atau
acara-acara terkait lainnya disamping kebutuhan seluruh penduduk,
masyarakat di Kecamatan Cengal selalu gotong royong, sebagaimana
membantu masak-masak ketika mau nikahan, ikut tahlilan di rumah tetangga

yang sedang berduka.
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Struktur organisasi Desa Cngal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan

Komering llir.
1. Letak Geografis

Daerah Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Koemering Ilir

Memiliki luas 2.617,09 km2 dengan batas wilayah sebagai berikut :

a. Bagian Utara  : Kecamatan Tulung Selapan.

b. Bagian Selatan : Kecamatan Sungai Menang.

c. Bagian Timur : Laut Jawa serta Pedamaran Timur.

d. Bagian Barat  : Sungai Menang.
2. Keadaan Administratif

Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir
memiliki masyarakat 33.866.

Untuk membuat supaya lebih lancar Kegiatan organisasi
pemerintahan di Kecamatan Cengal didapati penguasa desa mulai dari
kepala Desa sampai ke puncak ketua RT . Kecamatan Cengal Memiliki 17
Desa atau Kelurahan yaitu desa Adil Makmur, desa Balam Jeruju, desa
Cengal, desa Kebun Cabe, desa Kuala Sungai Jeruju, desa Kuala Sungai
Pasir, desa Lebak Beriang, desa Pantai Harapan, desa Parit Raya, desa
Pelimbangan, desa Sungai Jeruju, desa Sungai Ketupak, desa Sungai
Lumpur, desa Sungai Pasir, desa Sungai Somor, desa Talang rimba, desa

Ulak Kedondong.
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3. Keadaan Sosial.
Dalam keadaan sehari-hari Desa Cengal Kecamatan Cengal
Kaupaten Ogan Komering Ilir tidak mewujudkan perselisishan di mata
publik. Mereka hidup sevagai satu selalu bersama di mata publik. Keadaan
ini diketahui perbuatan tolong menolong bersama di mata publik membantu
daerah, misalnya administrasi daerah, pesta perkawinan, serta kematian.
Kegiatan keagaam di desa Cengal lumayan bagus karena di sana ada yang
namanya (jaulak) mereka rata-rata melakukan sholat berjamaah di masjid
dan setiap selesai sholat melakukan taklim yaitu membaca kitab sirah
nabawi dll dan di dengarkan jamaah yang menghadiri taklim tersebut.
4. Tingkatan Pendidikan
Pendidikan adalah kondisi penting bagi orang-orang karena di
samping pendidikan manusia dapat berkualitas. Namun, tidak semua orang
dapat menyelesaikan pendidikan lanjutan, karena untuk menyelesaikan
pendidikan dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Masalah keuangan yang
berbeda di desa Cengal berakhir dengan timbulnya munculnya berbagai
tingkat sekolah lokal. Tetapi individu dapat mengatur biayanya yang dapat

memperoleh pendidikan lanjutan.



45

C. Proses Kawin Lari serta Faktor-Faktor Terjadinya Kawin Lari di Desa

Cengal.

Kawin lari dalam Bahasa Cengal di sebut Tarikan. menurut masyarakat desa
Cengal perkawinan beserta cara kawin lari ini dilakukan untuk ingin cepat-cepat
nikah menghindari komitmen yang berbeda sebagai pilihan pernikahan melalui
permohonan atau juga menjauh dari penghalang yang datang dari wali.

Menurut toko Agama adat istiadat Desa Cengal, setiap orang yang akan
melakukan kawin lari maka calon mempelai pria dan wanita telah menyusun
rencana dan hati-hati yakni pria mengajak wanita bertamu ke rumah ketua RT
setempat dengan tujuan meminta untuk Tarikan (kawin lari).*°

Dalam tradisi Desa Cengal , setiap individu yang akan melangkah kawin
lari, calon mempelai pria mengajak calon mempelai wanita untuk meninggalkan
rumahnya di waktu malam hari atau pun siang hari ketempat rumah ketua RT
setempat dengan membawa mahar atau berupa barang jaminan. Setelah calon
mempelai pria dan wanita berada di rumah ketua RT akan menanyakan berupa
mahar/pintaan yang akan di berikan calon suami kepada calon istrinya yang
sudah di sepakati pria dan wanita. Mengenai besarnya mahar orang tua wanita
bisa meminta tambahan apabila uang maharnya kurang ketika dilakukan pada
saat pernikahan adat. Setelah kesepakatan selesai kemudian di data di tulis
sebuah kertas berupa berita acara pemeriksaan tarikan/gubalan/mintak
dinikahkan kemudian pria dan wanita menginap di rumah ketua RT selama orang

tua calon mempelai pria dan wanita mengambil di rumah ketua RT tersebut.

40 Wawancara dengan Sulhemi di Desa Cengal, tanggal 01 September 2021
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Adapun menurut masyaakat yang melakukan kawin lari jawaban untuk
proses kawin lari ini iyalah sebagai berikut:
1. Proses kawin lari atau tarikan
a. Minggat
Minggat dilakukan orang yang akan menjadi mempelai pria membawa
orang yang akan menjadi mempelai wanita ketempat ketua RT yang
dilakukan di waktu malam hari ataupun siang hari untuk memintak tarikan
(kawin lari).
b. Musyawarah Ketua RT dan Calon Mempelai
Dengan menerima permintaan calon mempelai pria dan wanita ketua
RT menanyakan apakah antara kedua belah pihak sudah melakukan
perjanjian  mahar pernikahan, kemudian calon mempelai pria
menyabutkan berapa besar jumlah yang telah ia janjikan pada
ketua RT masing-masing yang melakukan kawin lari besar maharnya
berbeda-beda.
c. Di Tahan Rumah ketua RT
Calon mempelai pria dan wanita di tahan yaitu dengan cara bermalam
di rumah ketua RT, waktu bermalam biasanya satu hari yang dilakukan
akan tetapi bisa berubah tergantung orang wali calon mempelai pria dan
wanita menjemput anaknya. Ketika bermalam Calon mempelai pria
membayar uang sewa besar uang sewa tergantung ketua RT meminta besar
jumlah uang yang di terima.

d. Ketua RT Menghubungi Wali yang Melakukan Kawin Lari
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Setelah ketua RT menerima permintaan peria dan wanita kawin lari/
tarikan, ketua RT menghubungi orang tua peria dan wanita bahwa putra
putrinya sedang melakukan Tarikan yang mana anaknya di tahan di rumah
ketua RT untuk segera di ambil dan dilakukan pernikah sesuai adat.

e. Musyawarah wali Calon Mempelai dan Ketua RT
wali dari calon mempelai pria serta wanita bermusyawarah dengan
ketua RT apakah lamaran anaknya dengan cara kawin lari di terima atau
di tolak, ketika di tolak maka yang terjadi adat masyarakat desa Cengal
pihak wanita akan di denda berupa uang besar nominalnya tergantung
pihak pria meminta. Apabila perbuatan tersebut tidak dilaksanakan
anggapan manyarakat tidak baik yang dilakukan pihak wanita.
f. Wali Mengambil Putra Putrinya
Setelah orang tua wanita menerima bahwa anaknya dilamar secara
kawin lari/tarikan. Setelah selesai orang tua mengambil anaknya yang
melakukan kawin lari/tarikan maka dilakukanlah prosesi adat Datang
Ngomong.
g. Datang Ngomong

Datang ngomong adalah pihak peria membawa keluarganya bertamu
kediaman wanita bertujuan untuk melamar menentukan mahar/pintaan
serta menetapkan hari pernikahan antara peria dan wanita tersebut.

Datang ngomong dengan cara waktu yang singkat karena hanya calon
mempelai pria dengan wali saja bertamu ke rumah wali calon mempelai

wanita di sebabkan karena pihak keluarga tidak setuju kepada calon pria,
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berbeda dengan datang ngomong yang di lakukan dengan lamaran secara
baik-baik, proses lamaranya akan memakan waktu sangat lama
dikarenakan keluarga pihak calon pria dan wanita setuju terhadap lamaran
tersebut sehingga akan mengundang semua keluarga belah pihak dan akan
mengundang masyarakat di sekitar rumah pihak keluarga calon mempelai
pria dan wanita tersebut
h. Dekorasi

Dekorasi adalah acara perkumpulan pemuda dan pemudi untuk
menghiasi tempat tinggal wanita dilaksanakan H-3 pernikahan, pemuda
serta pemudi berkumpul melakukan sebuah acara karokean, membuat
dekorasi serta bisa saling mengenal namun tetap ada batasan yang harus
dipatuhi, misalnya tidak boleh bergandengan tangan atau saling kontak.

i. Sojod

Setelah kedua mempelai dinikahkan (kawen) maka mempelai laki-
laki serta perempuan sujudkan pada orang tua bertujuan untuk meminta
do’a serta meminta maaf semua kesalahan yang di lakukan ketika masih
remaja yang di pimpin oleh penghulu.

Sedangkan sarana makan serta minum sesuai adat yang diberikan
setelah sojod yaitu berupa lauk ayam yang utuh, buah-buahan dan nasi
kuning.

J. Resepsi Pernikahan
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Sebuah rangkaian acara sambutan dari ketua KUA, toko Agama serta
sambutan dari pemerintah setempat dan makan bersama yang dilakukan
bersama tamu undangan di tutup dengan do’a. 4!

Kawin lari yang kerap terjadi di tengah masyarakat Desa Cengal
dilakukann sebab calon mempelai pria serta wanita yang mempunyai hasrat yang
kuat untuk menikah. Masing-masing telah saling mengenal serta mencintai satu
sama lain serupa merasa sudah siap untuk melakukan pernikahan. Namun waktu
bersamaan ingin mewujudkan pernikahan ada beberapa faktor menjadi
penghalang baik pihak pria serta wanita.

2. Adapun beberapa faktor penyebab orang melakukan tarikan.
Menurut penjelasan pelakunya, wali pelakunya, ketua RT serta tokoh
agama daerah Cengal dapat diketahui faktor terjadinya kawin lari di Desa
Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir di sebabkan sebagai

berikut:

a. Tidak direstui orang tua

Faktor tidak direstui wali biasanya terjadi Karena calon suami atau
istri anak tidak sesuai dengan kreteria orang tua, di karenakan akhlak pria
atau wanita tidak baik sehingga akan membuat nama baik keluarga akan
tercoreng di tengah masyarakat. Pria tidak mempunyai pekerjaan tetap
sehingga orang tua wanita merasa khawatir terhadap kehidupan kedepan
anaknya. Dengan adanya penolakan tersebut dikarenakan pria dan wanita

sudah suka saling suka tidak terima dengan keputusan orang tua sehingga

41 Wawancara dengan Pemas di Desa Cengal, 03 September 2021
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melangsungkan pernikahan dengan secara sigkat dengan cara melaksanakan

kawin lari.

b. Syarat-syarat mahar yang terlalu tinggi

Di Desa Cengal di karenakan kehidupan Desa yang sangat kental ketika
supaya di pandang kalangan keatas mahar pernikahan haruslah tinggi karena
akan menaikkan martabat keluarga pihak perempuan di mata masyarakat
lainnya. Dengan memiliki perasaan gengsi yang tinggi ketika mahar rendah
akan menjadi aib buat keluarga wanita. Dengan adanya pemintaan mahar
yang tinggi pria ingin menikah tetapi membutuhkan lebih uang maka dia
kuat dalam keinginan untuk kawin lari lari, sedangkan wanita telah
melaksanakan kawin lari orang tua wanita akan mengikuti ketentuan mahar
dari pihak pria di karenakan apabila pernikahan tidak di lanjutkan akan
menimbulkan rasa malu keluarga besar anaknya telah melakukan kawin lari
dan juga akan menyebabkan wanita akan susah mendapatkan laki-laki
kembali.

c. hamil di luar nikah.

Di karenakan pergaulan yang bebas wanita hamil terlebih dahulu di luar
nikah, sehingga pria dan wanita berharap supaya dapat di setujui pihak
keluarga pria atau wanita untuk melangsungkan pernikahan dengan
memberitahukan bahwa wanita telah mengandung anak pria tersebut,
sehingga pernikahannya segera dilaksanakan. Untuk mempermudah dalam

melaksanakan pernikahan dan supaya perut wanita tidak terlalu besar ketika
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melaksanakan pernikahan kedepannya, sehingga cara hal utama yang
mereka yakini hebat iyalah melaksanakan kawin lari.
d. Ingin cepat-cepat nikah ( mempersingkat proses lamaran)

Ingin mempersingkat proses lamaran yaitu apabila dilakukan proses
lamaran sebagai mestinya yang berlaku di Desa Cengal akan membuat
waktu yang lama yaitu harus membawa keluarga besar terlebih dahulu yang
akan membutuhkan biaya tambahan ketika bertamu ke rumah wanita dan
menghindari rasa malu apabila tertolak lamarannya ketika pria bukan sesuai
kreteria orang tua wanita.

Dalam sub-bagian ini, peneliti cuma akan mendeskripsikan sementara
keluarga yang melaksanakan kawin lari di desa Cengal Kecamatan Cengal
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Informasi ini didapatkan tanya jawab lisan
kemudian pengawasan peneliti pada bulan septemper 2021.

1) Pemas dan Mirna

Pemas dan mirna asli masyarakat Kecamatan Cengal dan
beragama islam. Mereka menikah tahun 2020 masih terbilang baru.
Menurut pemas dan mirna latar belakang mereka melakukan kawin
lari karena mereka masih sekolah ingin cepat-cepat nikah atau
memper singkat proses lamaran, dikarenakan masih sekolah orang tua
tidak setuju.

Berikut pemaparan Pemas dan Mirna:
“ Ketika Pemas di rumah orang tua Mirna, Pemas menyatakan sudah

jatuh cinta kepada Mirna kemudian ingin menikahinya, orang tua
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mirna menolaknya kerena mereka masih di bangku sekolah. Sehingga
Pemas bicara kepada Mirna dia di tolak sama ibunya Mirna, kemudia
mereka berunding dan sepakat bahwa mau kawin lari (Tarikan).
Kemudian ke esokan harinya Pemas dan Mirna dan di damping teman-
teman pemas bertamu ke rumah ketua RT kemudia membicarakan
mau Tarikan sama Mirna dengan memberikan mahar yang di sepakati
kedua bela pihak berupa 1 suku emas dan uang 10 jt”. Setelah
kesepakatan selesai pria dan wanita menginap di rumah ketua RT
selama kesepakatan itu terjadi.
Menurut pandangan Pemas dan Mirna tradisi kawin lari (Tarikan)
menurut mereka baik karena bisa mendesak orang tua yang tidak
setuju di karenakan masih sekolah bisa di nikahkan di saat seumuran
masih sekolah.*2
2) Rawan Haryanto dan Tia apriani

Rawan Haryanto dan Tia Apriani asli masyarakat Kecamatan
Cengal dan beragama islam. Mereka menikah tahun 2020 masih
terbilang baru. Menurut Rawan Haryanto dan Tia Apriani belakang
mereka melakukan kawin lari karena besaran uang mahar yang di
pinta sisi Listari. Keadaan ini mereka lakukan karena keduanya saling

mencintai. Saat Rawan dan tia berada di rumah ketua RT mereka di

42 Wawanwancara dengan Pemas dan mirna di Desa Cengal Kecamatan Cengal
Kabupaten Ogan Komering illir, tanggal 03 september 2021.
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berikan masing-masing tempat tidur yang berbeda dan masih selalu
berinteraksi dan ketemu satu atap di rumah ketua RT.
Berdasarkan pasangan ini, tradisi kawin lari memiliki nilai serta
buruknya. Baik karena menjadikan jalan keluar dari masalah tidak di
setujuinya pernikahan sekalipun buruknya karena tidak di setujui
orang tua.*
3) Ego dan Selvi

Ego dan Selvi asli masyarakat Kecamatan Cengal dan beragama
islam. Mereka menikah tahun 2018 sudah di karuniai anak 1 bernama
Serli berumur 2 tahun. Menurut Ego dan Selvi latar belakang mereka
melakukan kawin lari karena mereka ketahuan oleh masyarakat
melaksanakan hubungan suami istri di luar nikah, sehingga
masyarakat mendesak mereka melakukan (Tarikan) dikarenakan
kalau tidak di lakukan (Tarikan) di takutkan si pria pergi ketempat lain
dan tidak bertanggung jawab.
Adapun pandangan Ego dan Selvi tentang tradisi kawin lari, menurut
mereka baik karena keduanya sudah melakukan hubungan di luar

batas sehingga wajib pria bertanggung jawab.**

4 Wawanwancara dengan Nopriadi dan Listari di Desa Cengal Kecamatan Cengal
Kabupaten Ogan Komering illir, tanggal 06 september 2021.

44 Wawanwancara dengan Ego dan Selvi di Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten
Ogan Komering illir, tanggal 09 september 2021.
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Dengan terjadinya kawin lari secara otomatis memiliki dampak kepada
kedua orang tua pelaku. Ada beberapa orang tua pelaku yang peneliti
wawancarai yaitu:

1) Ibu Ela Sapitri
Ibu Ela Sapitri memiliki 3 orang anak, dua di antaranya
perempuan dan satu laki-laki. satu anak gadisnya sudah menikah dan
dia melakukan kawin lari. anaknya melakukan kawin lari karena
anaknya tersebut masih sekolah sehingga ibu Ela Sapitri tidak
menyetujuinya. Oleh karena itu anaknya memilih melakukan kawin
lari atas kemauan anak itu sendiri. Perasaan beliau sebagai orang tua
ketika anaknya melakukan kawin lari saat itu merasa sedih dan
kecewa karena anaknya masih sekolah sudah ingin menempuh hidup
baru. Sedangkan pandangan ibu Ela Sapitri tentang tradisi kawin lari,
beliau menyatakan setuju karena itu memang sudah kehendak dan
kemauan anak tersebut, apabila terus dilarang takut di khawatirkan
melakukan yang di haramkan syaria’t di karenakan mereka ingin
cepat-cepat menikah.*
2) Ibu Konok
Ibu konok adalah salah satu orang tua pelaku kawin lari di atas
yaitu Listari. Beliau menyatakan anaknya tersebut melaksanakan

kawin lari karena tidak didukung beserta si pria tidak sesuali

4 Wawanwancara dengan ibu Ela Sapitri di Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten
Ogan Komering illir, tanggal 12 september 2021.
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kreterianya bukan baik serta sopan. Namun setelah anaknya tersebut
kawin lari, beliau menerima hubungan mereka serta mendukung
mereka karena wali tidak bisa memaksa kehendak anak-anak mereka
serta mereka berdua mencintai.*®
3) Ibu Leli

Ibu Leli adalah salah satu orang tua pelaku kawin lari di atas yaitu
Selvi. Beliau menyatakan anaknya tersebut melakukan kawin lari ini
karena ketahuan melakukan hubungan suami istri di luar nikah
Perasaan beliau sebagai orang tua ketika anaknya melakukan kawin
lari saat itu sangat sedih dan terpukul karena anaknya melakukan
hubungan suami istri di luar nikah. Sedangkan pandangan Leli tentang
tradisi kawin lari, beliau menyatakan setuju karena jika di saat itu
tidak di desak masyarakat untuk melakukan kawin lari, takutnya si

pria tidak bertanggung jawab dan melarikan diri.*’

D. Tinjauan Hukum Islam Mengenai Tradisi Kawin Lari/Tarikan di Desa

Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering llir.

Berdasarkan penjelasan sub bab di atas terhadap proses kawin lari Desa
Cengal, sebelum melaksanakan akad nikah calon pengantin pria dan wanita pergi
bertamu ke rumah ketua RT untuk melaksanakan kawin lari sehingga terjadilah

proses aturan sesuai yang berlaku disana. Dalam hukum islam tidak mengenal

46 Wawanwancara dengan ibu Konok di Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten
Ogan Komering illir, tanggal 15 september 2021.

47 Wawanwancara dengan ibu Leli di Desa Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan
Komering illir, tanggal 18 september 2021.
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yang namanya kawin lari. Untuk mengenal karakter dan pribadi seseorang antara
pria dan wanita islam memberikan ajaran yaitu melalui peminangan, pengertian
peminangan sesuai Kompilasi Hukum Islam (KHI) suatu kegiatann upaya tujuan
terjadinya hubungn perjodohan antara pria dengan wanita, acara peminangan
maksudnya pria meminta kepada wanita merupakan pasangannya sesuai berlaku
adat di daerah tersebut. Peminangan menjadikan awal sebelum menikah,
sehingga kedua pelaku saling mengenal samapi akad nikah, di mana pria
merupakann orang yang akan menjadi suami bagi seseorang wanita di masa
depan.*®
meskipun inti tujuan sebuah perkawinan adalah menyatuhkan mempelai pria
dan wanita namun tidak boleh di lupakan bahwa perkawinan merupakan
menyatukan dua keluarga besar antara orang tua pria dan wanita.
Dapat di lihat dalam tradisi kawin lari ini terjadinya peneyebab hukum yang
melatar belakanginya:
1. proses serta faktor terjadinya kawin lari di desa Cengal
a. wanita yang bepergian bersama yang tidak di sertai mahramnya rasulullah

SAW bersabda:

B Jgu b 2215 JUB (372 Limeg V) 245 Wile (210 Yy (g2 (3 e VISEH 3LS Y

Gre 531 1 (F 45 gl S5 1087 25 o AT O

“Seorang wanita tidak boleh melakukan safar kecuali bersama
mahramnya. Dan lelaki tidak boleh masuk ke rumahnya kecuali ada
mahramnya”. Maka seorang sahabat berkata: “wahai Rasulullah, aku

4 Andi Darussalam, “Peminangan Dalam Islam Perspektif Hadis Nabi SAW”, Jurnal
Uin-alauddin.ac.id 9, no. 2 (2018): 162-163.
https://journal.uin-alauddin.ac.id.
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berniat untuk berangkat (jihad) perang ini dan itu, sedangkan istriku ingin
berhaji”. Nabi bersabda: “temanilah istrimu berhaji”™*.

Gile o2 o5 pn VL a5 a5 oo 3led 2V s BL B STAY ALY

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, bersafar yang jauhnya sejauh perjalanan sehari semalam, kecuali
bersama mahramnya” (Al-Mubarakfuri, 2001; An-Nawawi, 2001)*°.

Dari hadist di atas wanita tidak boleh bepergian tanpa di sertai
mahramnya, bepergian dengan tujuan apapun walaupun tujuan wajib pergi
haji, harus disertai mahramnya. Mahram iyalah hubungan kemahraman
dengan syar’i yang telah di tetapkan Allah SWT kepada pria serta wanita,
bahwa mereka di haramkan untuk menikah.

Para ulama mengelompokkan mahram mempunyai sifat abadi menjadi tiga
kelompok yaitu:
1) Mahram karena nasab

a) ibu yang melahirkan.

b) anak perempuan.

c) saudari kandung.

d) saudari ayah.

e) saudari ibu.

f) keponakan dari saudara laki.

g) keponakan dari saudara wanita.

4% Hussein Bahreis, Himpunan Hadis Shahih Muslim, (Surabaya: Al-lkhlas, 1987), 150.

%0 Inayah Nazahah dan Amir Sahidin, “Hukum Safar Wanita Tanpa Mahram Menurut
Pandangan Para Ulama”. Jurnal Penelitian Medan Agama 12, no. 1 (2021): 1693-0673.
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/medag/
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2) Mahram karena mushaharah

a) ibu dari istri (mertua wanita)

b) anak wanita dari istri (anak tiri)

c) lIstri dari anak laki-laki

d) istri dari ayah (ibu tiri)
3) Mahram karena penyusuan:

a) ibu yang menyusui

b) saudara perempuan sepersusuan

c) ibu dari wanita yang menyusui

d) ibu dari suami wanita yang menyusui

e) saudari dari suami wanita yang menyusui.*!
Tradisi kawin lari Desa Cengal ini wanita bepergian dengan laki-laki
hanya di ketahui temannya atau saudaranya, mereka hanya bersama ketika
bertamu dirumah ketua RT saja, ketika menginap satu rumah di tempat
ketua RT mereka calon pengantin dan pria saja selama tinggal di rumah
ketua RT. Dari penjelasan mahram di atas tidak ada satupun yang
menemani tinggal di rumah ketua RT setempat.

b. Memanggil orang tua untuk meminta restu

Berdasarkan analisis penulis terhadap tradisi kawin lari di Desa
Cengal Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi

Sumatra Selatan menurut perspektif Hukum Islam tidak di anjurkan

51 Ahmad sarwat, Wanita Yang Haram Dinikahi, (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018), 30.
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karena adanya unsur pemaksaan , jadi alangkah lebih baik perbuatan atau

tradisi kawin lari tersebut di tinggalkan karena memiliki unsur memaksa,

terutama restu orangtua. Hal ini berdasarkan riwayat hadis Dari Abu
Sufyan Sakhr bin Harb radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda,

s o MLa U £ 5 (5 1K s s ¥ g el & 1gindd Y

/ s 1 4 Bys 5,84 ofs

“Jangan kalian memaksa jika meminta. Demi Allah, jika seéeorang

meminta kepadaku sesuatu, kemudian aku mengabulkan permintaannya

tersebut dengan perasaan tidak senang, maka tidak ada keberkahan

pada dirinya dan apa yang ia minta izu. ” (HR. Muslim )2,

Yang dimaksud hadist di atas menjelaskan bahwasanya siapapun
yang meminta dengan cara memaksa dengan timbulnya keadaan batin
tidak senang maka tidak ada keberkahan pada dirinya serta apa yang ia
minta. Hal ini karena tradisi kawin lari merupakan tindakan pemaksaan
karena membuat orangtua wali dari pria maupun wanita merasa harus
merestui lantaran mendapat sanksi sosial dan kerugian materi jika tidak
merestui anak-anaknya, kerugian ini paling sering berdampak pada
keluarga pihak wanita. Pada dasarnya perbuatan yang diawali dengan
pemaksaan atau dengan cara tidak baik maka berkemungkinan
melahirkan hasil yang kurang baik dikemudian hari.

c. Calon mempelai pria dan wanita harus tinggal bersama di rumah ketua
RT.

Dengan adanya calon pengantin pria dan wanita harus tinggal di

rumah ketua RT setempat hingga orang tua calon mempelai pria serta

52 Imam Nawawi, Terjemah Syarah Shahih muslim, (Kairo: Darul Hadist, 1994), 293.
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wanita mendapatkan kabar bawa anaknya melakukan kawin lari serta
menunggu akad bahwa orang tua wanita menerima akad yang telah
dilakukan calon pengantin pria dan wanita kepada ketua RT. Calon
pengantin pria serta wanita sudah bersama-sama tanpa memiliki suatu
ikatan yang sah dengan tinggal bersama dalam satu rumah dan juga
tinggalnya tidak ada mahramnya menemani sehingga tidak ada yang
menjaga serta mengontrol calon pengantin pria dan wanita sehingga tidak
menutup kemungkinan keduanya sering terjadi interaksi satu sama lain.
Hal ini dapat menyebabkan pandangan mata serta nafsu syahwat yang
tidak terjaga dan di khawatirkan akan melakukan tindakan yang
bertentangan dengan syari’at islam.

Islam mengatur dengan tegas pergaulan bagi semua pemeluknya
yang masih jomblo atau yang belum menikah sehingga Allah
memerintahkan akan kaum laki-laki serta perempuan untuk menjaga
pandangan kepada yang bukan muhrim, sebagaimana Firman Allah

SWT:

u;w &7 Opa g ST S 2gs iolaiZs (.A,«w\ S lyads Caial] 8

(QS. An-Nur : 30)%®
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%3 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Tafsir (Yogyakarta:UII Press. 1991), 625
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Dua ayat di atas mengatakan bahwa Allah memerintahkan laki-laki
dan perempuan supaya menahan pandangannya. Menahan pandangannya
dalam hal tidak boleh melihat aurat masing-masing antara laki-laki dan
perempuan sehingga menyebabkan syahwat, laki-laki tidak melihat
bentuk tubuh wanita secara lama sehingga mereka harus mempersingkat
dan mengurangi interaksi satu sama lain. wanita di tuntut untuk
berpakaian yang sopan, yang sesuai ajaran syari’at islam menutupi
seluruh bentuk tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, jangan
menggunakan baju yang berbahan tipis atau transparan sehingga
menampakkan bentuk tubuhnya.

Berdasarkan analisis diatas kita dapat menyimpulkan beberapa faktor yang
melatarbelakangi terjadinya kawin lari, yaitu sebagai berikut:
a. Tidak di restui orang tua.

Adanya tidak di restui orang tua sehingga menyebabkan unsur

keterpaksaan bagi orang tua kedua belah pihak untuk meretui hubungan

putra putrinya melanjutkan jenjang pernikahan. keadaan ini menurut

% 1bid.
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hukum islam bertentangan dengan perintah anak harus patuh kepada orang
tua, karena dengan anaknya melakukan kawin lari orang tua merasa kecil
hati apa yang telah di lakukan anaknya. Patuh terhadap kedua orang tua
(birrul waalidain) termasuk suatu kewajiban anak terhadap orang tua.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al- Israa’ ayat 23:

|

Legls™ 5 Trdst ) 3k 23l B tus °1g;:qvj3\;,5 36 V) 3RS VT 8 ads
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G el ofbs gl N el o1 G
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(Q.S Al-Israa’: 23)>

Dari ayat di atas dapat di simpulkan bahwa Allah Swt
memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia, karena
ibadah iyalah puncak pengagungan yang tidak pantas dilakukan kecuali
terhadap tuhan yang daripadanya keluar kenikmatan dan anugrah atas
hamba-hambanya dan supaya merendahkan diri kepada kedua orang tua
dengan penuh kasih sayang dan menaati apa yang mereka perintahkan
selama perintah itu tidak bertentangan dengan hukum syara’.%

Islam mengajarkan supaya anak berbakti kepada orang tuanya
karenaya orangtua sangat berjasa kepada anaknya yang melahirkan dan
membesarkannya hingga dewasa serta mendidik dengan penuh kasih dan

sayang. Tidak ada orang tua yang melarang atau menghalangi kebahagiaan

anaknya sebaliknya orang tua sangat mengharapkan kebahagiaan selalu

5 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Tafsir (Yogyakarta:UII Press. 1991), 500

% Rofi’atul afifah dkk, “ Studi Penafsiran Surah Al-Isra’ Ayat 23-24 Tentang Pendidikan
Birrul al-Walidain, Jurnal llmu Al-Quran, Tafsir dan Pemikiran Islam, no. 1 (2020): 32, https
:/lejournal.iaifa.ac.id
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menyertai anaknya. Perkawinan bukanlah satu-satunya menghubungkan
antara kehidupan kedua pasangan melulu tetapi juga melibatkan seluruh
kehidupan keluarga kedua pihak, terutamanya hubungan terhadap ibu
bapak kedua pasangan , pasangan yang ingin membina sebuah keluarga
sakinah seharusnya tidak meninggalkan ibu bapak dalam urusan jodoh,
terutama laki-laki harus mendapatkan restu orang tuanya karena
perkawinan tidak akan memutuskan tanggungjawabnya kepada kedua
orang tua.®’” Apabila pernikah dilakukan atas persetujuan orang tua
masing-masing akan berjalan lancar dan harmonis di karenakan tidak
mengesampingkan pendapat orang tua sehingga tidak ada rasa kecewa.
Oleh sebab itu, semua anak harus lemah lembut menyikapi orang tua
mereka. segala tindakan dan keinginan terlebih dahulu berdasarkan ridha
orang tuanya.
b. Telah berbuat zinah

perbuatan melanggar norma agama yaitu melakukan perzinahan
(wanita hamil di luar nikah) sehingga sebab ini tidak sesuai dengan Hukum
Islam karena telah melakukan hubungan suami istri di luar nikah.

Islam telah melarang pria dan wanita berbuat zina sehingga pria dan

wanita memiliki batasan-batasan dalam pergaulan firman Allah SWT:
Yo g s O L) 14585 Y5

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”. (Q.S Al-Israa’: 32)%8

57 Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, “Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif
hukum Islam”. (online), jurnal Yudis 5, no. 1 (2014): 300, https://Journal.iainkudus,ac.id.
%8 1bid., 502
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Dari ayat di atas larangan mendekati zina bukan berarti tidak di
larang berzina akan tetapi, mendekatinya saja tidak boleh apalagi
melakukannya.>® tentunya perintah di larang mendekati zina tanpa sebab.
perbuatan zina merupakan perbuatan tidak terpuji dan sangat tercela sebab
aka mendapatakan kemudharatan bagi yang melakukan perbuatan zina
bukan saja bagi pelakukanya namun juga bagi keluarganya dan sampai
anak keturunanya. Perbuatan yang mendekati zina iyalah pria dan wanita
berduaan tanpa adanya mahram, menyebabkan saling pandang dan
menyentuh fisik sehingga menyebabkan syahwat sedangkan dengan
tinggal bersama pria dan wanita di rumah ketua RT sering mengobrol
berdua walaupun di jaga ketua RT tidak meutup kemungkinan keduanya
semakin mendekati perbuatan zina.

Dalam islam menjelaskan orang berzina ada dua macam:

1) zina muhsan yaitu seseorang yang telah melakukan perkawinan
yang sah. Hukuman yang di bebbankan terhadap mereka adalah
rajam(di lontari batu sampai mati).

2) zina ghairu muhsan vyaitu orang yang belum melakukan
perkawinan yang sah ( gadis dengan bujang). Hukuman yang di
bebankan zina ghairu muhsan iyalah didera seratus kali serta
penambahan hukuman pengasingan selama satu tahun.

firman Allah SWT:

% Achmad, “Zina Menurut Pandangan Al-Qur’an Kajian tafsir Tematik Tentang Ayat-
ayat Zina”, Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam 9, no. 2 (2016): 286,
http://ejournal.kopertais4.or.id.
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Gaeddd s Al waiie gy V) psdiy Ay O3k 22
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman”.
c. permintaan mahar terlalu tinggi dari pihak calon penganti perempuan.
Tradisi kawin lari desa Cengal ini di lakukan untuk membuat mahar
yang di pinta pihak perempuan menjadi murah atas ketidak sanggupannya
memenuhi permintaan pihak perempuan yang terlalu tinggi.
Mahar merupakan bukanlah suatu harga bagi perempuan dan juga bukan
pembelian untuk perempuan dari orang tuanya, tetapi kebiasaan
masyarakat desa Cengal menganggap apabila perempuan sudah
berpendidikan sarjana maka maharnya akan lebih tinggi . Dalam islam
tidaklah menganjurkan mahar yang memberatkan pihak laki-laki dan juga
tidak merendahkan seorang perempuan walaupun maharnya berupa cincin

yang terbuat dari besi.

hadist rasulullah SAW:

<
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80 Khoiruddin, “Had Bagi Pezina Muhshan Kajian Perbandingan Dalil”, Jurnal Media
Syaria’ah 13, no. 1 (2011)
https://jurnal.ar-raniry.ac.id.
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berdasarkan hadist di atas rasulullah tidak menganjurkan mahar yang terlalu
besar sehingga memudahkan dan menurut kemampuan seseorang pria ingin
menikahi wanita yang di sukainya.

Firman Allah SWT :

G2 Cn 3310 Lk dn g os 32 280 Gk DU AR 2 esls el 1§

e

(Q.S. An-nisa: 4)%

61 Abdul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabur, Shahih Muslim Jilid 1, (Jakarta:Dar al-
Thya’, tt), 596.
62 bid., 137



BAB V
PENUTUP

Dari hasil penelitian penulis mengenai Adat Kawin Lari di Masyarakat Desa
Cengal Berdasarkan Perspektif Hukum Islam penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut:

A. Kesimpulan

1. Proses pelaksanaan praktik kawin lari yang di lakukan oleh masyarakat Desa
Cengal dilaksanakan tanpa diketahui orang tua ataupun kerabat lainnya
pelaksanaan ini secara umum dilaksanakan berdua saja antara orang yang
akan menjadi mempelai pria serta wanita tanpa di temani oleh mahramnya,
dengan meminta tarikan kepada ketua RT, kemudian calon mempelai pria dan
wanita di tahan di kediaman ketua RT selama orang tua calon mempelai pria
serta wanita mengambilnya. Kemudian dilaksanakan lamaran menjadi
singkat dilaksanakan dari sebagaimana mestinya. Mempunyai beberapa
faktor yang menyebabkan masyarakat Desa Cengal melakukan praktik kawin
lari antara lain: adanya hubungan yang tidak direstui orang tua, mahar yang
di pinta pihak wanita terlalu tinggi, pria serta wanita melaksanakan hubungan
suami istri di luar pernikahan atau telah berbuat zina, ingin mempercepat
proses pernikahan.

2. Dalam perspektif hukum Islam kawin lari merupakan perkawinan adat di Desa
Cengal yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist, karena dalam praktik
kawin lari pertama, Hukum islam tidak membolehkan bagi kaum wanita

untuk tidak keluar rumah tanpa disertai dengan muhrimnya. Kedua,
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bertentangan dengan perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua karena
dengan adanya kawin lari orang tua merasa kecewa dan sakit hati terhadap
apa yang telah diperbuat oleh anaknya. Ketiga, Hukum Islam melarang pria
dan wanita yang bukan muhrimnya untuk tinggal bersama karena di
khawatirkan akan terjadi hal-hal yang mendekati zina. Keempat, Tuntutan
ajaran agama Islam untuk pemberian mahar calon suami kepada calon istri
disesuaikan dengan kemampuan calon suami dan tidak boleh

memberatkannya.

B. Saran

1. Ditunjukkan kepada ketua RT yang mana pengambilan data orang yang
melakukan kawin lari banyak yang tidak lengkap sehingga sedikit
mendapatkan data observasi.

2. Ditunjukkan kepada pemerintah dan tokoh agama serta elemen masyarakat
saling bahu membahu memberikan sosialisasi bahwa kawin lari bukanlah
baik menurut agama.

3. Di tunjukkan kepada peneliti yang akan datang untuk lebih lemah lembut
ketika wawancara kepada yang melakukan kawin sehingga mereka lebih

terbuka faktor mereka melakukan kawin lari.
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LAMPIRAN

A. Transkrip Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 01 September 2021
Waktu :09.00
Lokasi : desa Cengal

Nama Narasumber : Bapak Sulhemi (Toko Agama)
1. Bapak Sulhemi Toko Agama

P. Assalamualaikum wr.wb pak, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah bapak

bersedia untuk menjadi narasumber?

N. waalaikumsalam wr.wb. baik nak saya bersedia



. Menurut Bapak, apa maksud dan tujuan dari adanya tradisi kawin lari di desa

Cengal pak?

. maksud dan tujuan adanya kawin lari ini untuk memaksa orang tua merestui

hubungan anaknya yang mintak dinikahkan

. Apakah tradisi kawin lari ini terus berjalan hingga saat ini?

. Menurut saya toko Agama di desa Cengal tradisi ini masih berjalan hingga
sekarang karena anak muda sekarang banyak melakukan pergaulan bebas

sehingga besar kemungkinan masih terus terjadi nak.

. Bagaimana menurut bapak fenomena kawin lari (tarikan) yang sering terjadi di

Desa kita apakah sesuai dengan ajaran islam?

. Menurut saya tidak sesuai ajaran islam sebab ingin menikah dengan cara
tarikan biasanya salah satu orang tuanya tidak setuju atau tidak merestui
hubungan mereka. Sedangkan islam sendiri sudah mengajarkan kalau mau
menikah lamarlah seorang gadis dengan menemui orang tua wanita secara
langsung, apabila di kaitkan dengan adat desa kita lelaki membawa

keluarganya bertamu dengan maksud untuk meminang (datang ngomong).

. Bagaimana menurut bapak orang tarikan yang di tahan di rumah RT padahal

mereka belum menikah?

. Menurut saya tidak boleh karena mereka bukan muhrim di takutkan nanti

terjadi sesuatu yang tidak di inginkan walaupun ada ketua RT di rumah tetapi



bisa jadi mereka mencari kesempatan ketika orang lagi tidur untuk melakukan

hal yang tidak di inginkan.

Hari/Tanggal : Kamis, 02 September 2021
Waktu : 10.00
Lokasi : desa Cengal

Nama Narasumber : DARMADI Ketua RT

p. Assalamualaikum wr.wb pak, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah bapak

bersedia untuk menjadi narasumber?

N. Waalaikumsalam wr.whb, baik saya bersedia dik

P. Faktor-faktor apa saja pak yang menyebabkan kawin lari itu terjadi?



N.

Biasanya faktor penyebabnya tidak di restui orang tua, karena pergaulan bebas
yaitu berhubungan suami istri di luar nikah, pintaannya terlalu mahal,
mempersingkat proses pernikahan, karena kalau lamaran yang baik atau bahasa
disini rasan tue akan memakan waktu yang banyak karena kalau mau lamaran
yang baik akan mengundang semua keluarga dari pihak pria atau wanita
sehingga membutuhkan waktu kesiapan yang matang, kalau dengan cara kawin
lari atau rasan mude mempersingkat waktunya sehingga cepat dilaksanakan

pernikahan.

. Apakah ada batasan-batasan ketika calon mempelai pria dan wanita menginap

ke rumah ketua RT?

P. Batasannya tidak sekamar satu sama lain, dan mereka satu rumah karena mereka

di tahan selama melakukan tarikan, selama mereka berdiam di rumah saya calon
mempelai pria membayar uang sewa, biasanya saya pintak Rp. 100. 000

semalam.

P. Bagaimana prosesi tarikan yang di lakukan masyarakat desa Cengal?

N.

pertama menanyakan maksud dan tujuan mereka bertamu ke rumah saya

mereka mengutarakan maksud dan tujuan mereka mau tarikan

kedua saya meyakinkan mereka apakah tarikan memang jalan keluar

peremasalahan mereka

ketiga menanya mahar atau jaminan yang di sepakati mereka



keempat menghubungi orang tua wanita dan laki-laki untuk memberitahukan

bahwa anaknya melakukan tarikan

kelima orang tua wanita dan laki-laki wajib datang melakukan akad apakah

tarikan laki-laki tersebut di terima

keenam apabila tarikannya di terima tugas saya sudah selesai karena saya

sebagai penengah permasalahan mereka.
P. Apakah tradisi kawin lari ini terus berjalan hingga saat ini?

N. Hingga saat ini masih berjalan hingga saat ini dik, tetapi sekarang agak berbeda
seperti dahulu kalau dahulu sering banget dalam satu bulan ada sampek
sepuluh orang yang melakukannya, kalau sekarang satu bulan paling tiga atau

empat orang.
P. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi kawin lari ini?

N. Menurut saya pandangan hukum Islam terhadap tradisi kawin lari ini tidak baik
karena kawin lari ini ada unsur memaksa orang tua untuk merestui anakanya,
tetapi ada juga baiknya karena ketika orang yang melakukan pergaulan bebas
yaitu melakukan zinah di luar nikah akan cepat di nikahkan karena takutnya

laki-lakinya tidak bertanggung jawab.



Hari/Tanggal : Jum’at, 03 September 2021

Waktu : 08.00

Lokasi : desa Cengal

Nama Narasumber : Pemas dan mirna

p. Assalamualaikum wr.wb pak, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah kakak

bersedia untuk menjadi narasumber?

N. Waalaikumsalam wr.whb, baik saya bersedia

P. Kapan kalian melakukan tarikan?

N. Kami melakukan tarikan di tahun 2020

P. Oh masih termasuk baru yaa

N. iya mas

P. Apa penyebab kalian melakukan tarikan?

VI



N. Karena orang tua tidak setuju kami ingin menikah sebab kami masih sekolah,
apabila kami melakukan tarikan orang tua akan terpakasa mengikuti keinginan

kami.

p. Bagaimana proses kalian melakukan tarikan?

N. Pertama awalmulanya kami menentukan dulu kapan waktunya mau
melaksanakan kawin lari, kemudian aku mengajak pacar saya minggat dari
rumahnya ketempat pak RT untuk memintak tarikan, kemudian di sana kami di
tanyakan apakah sudah ada perjanjian mahar anatara kami, saya menyebutkan
ada mas satu suku dan uang sebesar Rp. 10.000.000, kemudian kami di data
ketua pak RT dan di tahan di rumah pak RT tersebut sampai orang tua kami di
panggil untuk menjemput kami. Kemudian orang tua kami menjemput kami di
kediam rumah pak RT, bermusyawarah kepada ketua RT bahwa orang tua istri
saya menerima tarikan saya sehingga satu minggu kedepan akan di adakan
datang ngomong/ memeberikan bayar pintaan. Setelah membayarkan pintaan
dan menentukan hari pernikahan di kemudian hari di adakan acara dekorasi yaitu
tiga hari sebelum dilaksanakan akad nikah yang bertujuan mengumpulkan
bujang gadis masyarakat kami untuk melakukan dekorasi yaitu memperbagus
rumah calon mempelai wanita dan melakukan acara-acara kecil menyanyi dan
bersenang bersama. Setelah dilaksanakam dekorasi kami melakukan akad nikah
yang di bimbing oleh penghulu kemudian melaksanakan sujut bertujuan
meminta maaf kepada kedua orang tua dan di laksanakan resepsi pernikahan

yaitu acara yang di laksanakan untuk memeriahkan pernikahan.
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P. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi kawin lari ini?

Hari/Tanggal : Senin, 06 September 2021
Waktu :17.00
Lokasi : desa Cengal

Nama Narasumber : Rawan Haryanto dan Tia Apriani

p. Assalamualaikum wr.wb pak, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah bapak

bersedia untuk menjadi narasumber?

N. Waalaikumsalam wr.whb, baik saya bersedia

P. Kapan kalian melakukan tarikan?

N. Kami melakukan tarikan di tahun 2020

P. Apa penyebab kalian melakukan tarikan?
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N. kami melakukan tarikan karena uang mahar yang di pinta pihak istri saya

sangat besar sehingga saya tidak mampu memenuhinya.

p. Bagaimana proses kalian melakukan tarikan?

P. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi kawin lari ini?

Hari/Tanggal : kamis, 09 September 2021
Waktu :08. 00
Lokasi : di Desa Cengal

Nama Narasumber : Ego

p. Assalamualaikum wr.wb pak, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah bapak

bersedia untuk menjadi narasumber?
N. Waalaikumsalam wr.whb, baik saya bersedia

P. Kapan kalian melakukan tarikan?



N. Kami melakukan tarikan di tahun 2018

P. Apa penyebab kalian melakukan tarikan?

N. Kami melakukan tarikan karena ketahuan oleh masyarakat melakukan
hubungan suami istri di luar nikah, karena di takutkan suami saya nanti tidak

bertanggung jawab.

p. Bagaimana proses kalian melakukan tarikan?

P. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi kawin lari ini?

Hari/Tanggal : Minggu, 12 September 2021
Waktu :08. 00
Lokasi : di Desa Cengal

Nama Narasuber : Ibu Ela Sapitri

p. Assalamualaikum wr.wb buk, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah bapak

bersedia untuk menjadi narasumber?

N. Waalaikumsalam wr.whb, baik saya bersedia

P. Apa penyebab anak ibuk melakukan kawin lari dana apa pandangan ibuk?



N. anaknya melakukan kawin lari karena anaknya tersebut masih sekolah sehingga
ibu Ela Sapitri tidak menyetujuinya. Oleh karena itu anaknya memilih
melakukan kawin lari atas kemauan anak itu sendiri. Perasaan beliau sebagai
orang tua ketika anaknya melakukan kawin lari saat itu merasa sedih dan kecewa
karena anaknya masih sekolah sudah ingin menempuh hidup baru. Sedangkan
pandangan ibu Ela Sapitri tentang tradisi kawin lari, beliau menyatakan setuju
karena itu memang sudah kehendak dan kemauan anak tersebut, apabila terus
dilarang takut di khawatirkan melakukan yang di haramkan syaria’t di karenakan

mereka ingin cepat-cepat menikah.

Hari/Tanggal : Rabu, 15 September 2021
Waktu :09.00
Lokasi : di Desa Cengal

Nama Narasuber : Ibu konok

p. Assalamualaikum wr.wb buk, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah bapak

bersedia untuk menjadi narasumber?

N. Waalaikumsalam wr.whb, baik saya bersedia

P. Apa penyebab anak ibuk melakukan kawin lari dana apa pandangan ibuk?
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N. Anaknya tersebut melaksanakan kawin lari karena tidak didukung beserta si pria
tidak sesuai kreterianya bukan baik serta sopan. Namun setelah anaknya tersebut
kawin lari, beliau menerima hubungan mereka serta mendukung mereka karena

wali tidak bisa memaksa kehendak anak-anak mereka serta mereka berdua

mencintai.
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 September 2021
Waktu :10. 00
Lokasi : di Desa Cengal

Nama Narasuber : Ibu Leli

p. Assalamualaikum wr.wb buk, sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri.
Nama saya Yoga Pratama mahasiswa jurusan Ahwal Asyakhsiyah uii. Untuk ini
saya sedang melakukan tugas akhir kuliah yaitu skripsi dengan judul Tradisi
Kawin Lari di desa Cengal dalam perspektif hukum Islam. Apakah bapak

bersedia untuk menjadi narasumber?

N. Waalaikumsalam wr.wb, baik saya bersedia

P. Apa penyebab anak ibuk melakukan kawin lari dana apa pandangan ibuk?

N. Anaknya tersebut melakukan kawin lari ini karena ketahuan melakukan
hubungan suami istri di luar nikah Perasaan beliau sebagai orang tua ketika
anaknya melakukan kawin lari saat itu sangat sedih dan terpukul karena anaknya
melakukan hubungan suami istri di luar nikah. Sedangkan pandangan Leli

tentang tradisi kawin lari, beliau menyatakan setuju karena jika di saat itu tidak
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di desak masyarakat untuk melakukan kawin lari, takutnya si pria tidak

bertanggung jawab dan melarikan diri.
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